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ABSTRAK 

 

Vina Wedia Putri, NIM 12 202 073, Skripsi berjudul “Pelaksanaan 

Pengawasan Pembiayaan Yang Sedang Bermasalah (kreditmacet) pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh”. Jurusan Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Batusangkar 2017. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini tentang pelaksanaan 

pengawasan pembiayaan yang sedang bermasalah (kreditmacet) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. Mulai dari tahapan perencanaan 

pembiayaan, tahapan pelaksanaan pembiayaan, dan tahapan evaluasi 

pembiayaan. 

Penelitian yang penulis gunakan termasuk kategori field research yaitu 

penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif yang menggambarkan 

bagaimana strategi pelaksanaan pengawasan pembiayaan bermasalah pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. Sedangkan teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah melalui wawancara langsung dengan 

Collection pada PT. Bank Muamalat Indonesia Capem Payakmbuh serta 

dokumentasi berupa data tertulis tentang jumlah pembiayaan yang sedang 

bermasalah (kredit macet). 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap pelaksanaan 

pengawasan pembiayaan yang sedang bermasalah (kredit macet) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh, penulis menyimpulkan bahwa PT. 

BMI Capem Payakumbuh melakukan metode monitoring dan controlling dengan 

baik. Sedangkan dari sisi strategi PT. BMI Capem Payakumbuh melaksanakan 

strategi pengawasan ganda, pengawasan melekat, dan pengawasan reprensif. 

Kesimpulan dibuktikan dengan tiga tahapan, yaitu : 1) tahap perencanaan 

pengawasan pembiayaan, dimana pada tahap ini sebelum bank memberikan 

pembiayaan pada calon nasabah, AO terlebih dahulu akan melakukan 

pengecekan terhadap permohonan pembiayaan calon nasabah untuk mengetahui 

bagaimana sifat dan karakter calon nasabah dan melakukan analisis 5C. 2) tahap 

pelaksanaan pengawasan pembiayaan, dimana pada tahap ini nasabah sudah 

diberikan pembiayaan, maka AO PT. BMI Capem Payakumbuh akan melakukan 

kunjungan rutin sebulan sekali, tiga bulan sekali, dan enam bulan sekali untuk 

memastikan pelaksanaan usaha yang sedang dikelola oleh nasabah, apakah dapat 

berjalan dengan lancar atau tidak. 3) tahap evaluasi pengawasan pembiayaan, 

sebelum bank melakukan penarikan barang jaminan, pihak bank terlebih dahulu 

memberikan kesempatan bagi nasabah yang memiliki itikad baik untuk 

mengembalikan pinjaman pembiayaan, dengan memberikan rescheduling dan 

restructuring. Apabila nantinya kesempatan itu disalahgunakan oleh nasabah, 

maka pihak bank tidak akan memberikan toleransi lagi, dan menarik barang 

yang dijadikan jaminan oleh nasabah tersebut.   
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Batusangkar, 15 Februari 2017 

 Penulis   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

 

A. Latar Belakang 

Muncul dan berkembangnya lembaga keuangan syariah di Indonesia 

sekitar tahun 1990-an, muncul dan berkembangnya lembaga keuangan 

syariah ini didasarkan pada haramnya prinsip bunga (riba) dan menerapkan 

sistem bagi hasil. Yakni suatu pola transaksi yang tidak memastikan 

pemberian hasil (keuntungan atau imbalan) kepada para pihak yang 

bertransaksi.1 Prinsip perbankan syariah merupakan bagian dari keseluruhan 

ajaran islam, khususnya yang berkaitan dengan ekonomi dan muamalah. 

Pemenuhan prinsip syariat islam merupakan hal utama yang harus dipenuhi 

dalam transaksi perbankan syariah.2 

Bank sebagai financial intermediary atau perantara keuangan dari dua 

pihak yaitu pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana harus 

melakukan mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku. Munculnya bank syariah sebagai lembaga 

keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah menghadirkan nuansa 

baru dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Bank Syariah seakan 

menjadi salah satu harapan dan solusi dari keterpurukan ekonomi yang 

dialami saat ini. 

Bank syariah juga dapat dilihat sebagai salah satu lembaga keuangan 

syariah, karena dari segi operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah 

dan transaksi perdagangan dengan jual beli. Bank syariah yang pertama 

                                                         
1
 Yusak Laksmana, Panduan Praktis Account Officer Bank Syariah Memahami Praktik 

Proses Pembiayaan Di Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia, 2009), Hal.15 
2
 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan di Indonesia,  (Jakarta: 

Salemba Empat, 2013), Hal. 3 
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didirikan pada tahun 1992 yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan bank 

syariah pertama yang ada di Indonesia dengan menggunakan prinsip bagi 

hasil, selain berdasarkan prinsip bagi hasil dalam operasionalnya juga 

berdasarkan aqidah dan moral islam. Salah satu cara BMI untuk memperluas 

jaringannya adalah mendirikan beberapa kantor cabang, diantaranya adalah 

PT. BMI Capem Payakumbuh. PT. BMI Capem Payakumbuh melakukan 

kegiatan berupa produk penyaluran dana dan penghimpunan dana seperti 

yang dilakukan bank pada umumnya. Adapun produk penghimpunan dana 

pada PT. BMI Capem Payakumbuh diantaranya adalah produk tabungan, 

deposito, dan giro. Sedangkan produk penyaluran dana berupa pembiayaan 

yang disalurkan kepada nasabah. 

Namun dalam penyaluran pembiayaan  kepada nasabah itu tidak 

terlepas dari resiko yang akan dihadapi oleh pihak bank, misalnya saja resiko 

keterlambatan dari pengembalian angsuran  oleh pihak nasabah kepada pihak 

bank dan juga ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajiban yang 

telah dibebankan.3 Seharusnya dalam pembiayaan resiko keterlambatan dari 

pengembalian angsuran yang dilakukan oleh nasabah tidak terjadi kalau saja 

nasabah membayar dengan cepat tanpa menunda-nunda pembayarannya, 

sebagaimana firman Allah SWT: 

                              

                            

           

Artinya:  

”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah  tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

                                                         
3
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2005), Hal. 

311 
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ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya” (Q.S Al-Baqarah:282) 
 

Dalil diatas menjelaskan perintah untuk menyegerakan membayar 

hutang, namun hal ini sering dilanggar oleh banyak orang. UU  tentang 

Perbankan Nomor 7 tahun 1992 yang diubah  melalui UU Nomor 10 tahun 

1998  telah mengatur bahwa menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank 

dan kepentingan nasabah yang memercayakan dananya kepada bank. Artinya 

bank harus meyakini bahwa nasabah mampu  untuk mengembalikan 

kewajibannya kepada bank sesuai yang diperjanjikan. Oleh karena itu 

kegiatan perbankan dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan maka perlu dilakukan pengawasan dan pembinaan terhadap segala 

aktivitas yang dilakukan oleh perbankan, khususnya pada kegiatan 

pembiayaan yang di salurkan bank kepada nasabah. 

Berbicara mengenai pembiayaan tidak terlepas dari fungsi dan aktifitas 

bank meskipun terdapat bermacam-macam produk yang ditawarkan bank 

syariah, pembiayaan masih merupakan prioritas kegiatan operasional bank. 

Dalam pemberian pembiayaan terdarapat unsur resiko yaitu adanya ketidak 

pastian yang dapat menghambat kelancaran pengembalian pembiayaan. Oleh 

karena itu, bank dalam memberikan pembiayaan berdasarakan pada 

pertimbangan-pertimbangansesuai dengan kebijakan pembiayaan yang 

ditentukan dan mengikuti prosedur pembiayaan yang telah ditetapkan oleh 

masing-masing bank. 

Pengawasan pembiayaan merupakan suatu fungsi manajemen dalam 

usahanya untuk penjagaan dan pengamanan dalam pengelolaan kekayaan 

bank dalam bentuk pembiayaan yang lebih baik dan efisien.4 Dengan 

melaksanakan pengawasan terhadap pembiayaan yang telah diberikan maka 

                                                         
4
 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2008), Hal. 486 
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dapat diketahui apakah pembiayaan tersebut digunakan dengan benar oleh 

nasabah sesuai dengan yang diajukan dalam permohonan pembiayaan. 

Pengawasan pembiayaan adalah suatu usaha untuk mengendalikan 

pelaksanaan pembiayaan agar persyaratan dan target yang di asumsikan dapat 

dipenuhi sebagai dasar persetujuan pembiayaan. Pengawasan dan pembinaan 

merupakan tahapan lebih lanjut dari proses pemberian kredit atau pembiayaan 

dan merupakan upaya agar pembiayaan yang telah dicairkan dapat 

dikembalikan sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan. 

Pengawasan dan pembinaan pembiayaan ini sangat penting, untuk 

mengantisipasi timbulnya resiko kerugian dalam pemberian pembiayaan 

selama pembiayaan tersebut berjalan.5 Penyaluran dana berupa pembiayaan 

yang diberikan kepada nasabah selalu didikuti dengan resiko yang mungkin 

akan timbul. Meskipun analisis kredit telah dilakukan dengan tepat, akan 

tetapi resiko kredit tetap ada. Resiko kredit itu berupa pembiayaan 

bermasalah. Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang telah 

disalurkan oleh bank dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau 

melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh 

bank dan nasabah.6 Banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

pembiayaan bermasalah di antaranya adalah analisis kurang tepat, kelemahan 

dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitor, ataupun ada 

unsur kesengajaan dari nasabah itu sendiri untuk tidak melakukan 

pembayaran angsuran kepada bank.7 

Sebagaimana bank pada umumnya PT. BMI Capem Payakumbuh 

melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat, 

salah satu produk penyaluran dana pada PT. BMI Capem Payakumbuh yang 

                                                         
5
 Suhardjono, manajemen perkreditan usaha kecil dan menengah, (yogyakarta: UPP 

AMP YKPN), Hal. 229 
6
 Ismail, Manajemen perbankan dari teori menuju aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2011), 

Hal. 122-123 
7
 Veithzal Rivai dan Andria permata, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja 

grafindo persada, 2008), Hal. 488 
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diminati oleh nasabah adalah pembiayaan, dan pembiayaan tersebut juga 

mengalami pembiayaan bermasalah, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 1.1 

Tabel jumlah pembiayaan bermasalah pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Pembantu Payakumbuh periode 2011-2015 

Tahun Jumlah Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah (Rp) 

2011   10.196.675 

2012 16.324.699 

2013 19.792.399 

2014 20.563.647 

2015 24.360.326 

  Sumber: data publikasi BMI cabang Pembantu Payakumbuh  

Pada tabel 1.1 diatas dapat dilihat pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan mengalami peningkatan setiap tahunnya, apabila hal tersebut 

dibiarkan secara terus menerus maka akan berdampak buruk terhadap 

kegiatan operasional bank. Untuk mengatasi dan menghindari hal tersebut 

bank harus memiliki sistem pengawasan yang baik agar kegiatan operasional 

bank dapat berjalan dengan baik. Dengan melihat terjadinya peningkatan 

pembiayaan bermasalah pada setiap tahunnya maka diperlukan pelaksanaan 

pengawasan baik, agar dapat mengurangi terjadinya pembiayaan bermasalah 

tersebut.  

Maksud pengawasan dilakukan guna untuk mengantisipasi dan 

mengendalikan terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang tidak 

dikehendaki yang terjadi dikemudian hari, sehingga resiko pada pembiayaan 

itu dapat ditekan seminim mungkin. Pengawasan tersebut dapat dilakukan 

mulai dari pencairan pembiayaan sampai pembiayaan itu dilunasi. Dengan 
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adanya pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang baik dari bank, maka 

tingkat resiko pengembalian pembiayaan akan lebih ringan dan hal-hal yang 

tidak diinginkan dapat diatasi oleh pihak bank. 

Dengan adanya pengawasan yang baik dari pihak bank, maka tingkat 

resiko pengembalian pembiayaan atau angsuran akan lebih ringan yang 

disebabkan oleh hal-hal yang dikemukakan diatas. Dan apabila terdapat hal-

hal yang tidak diinginkan maka setidaknya akan mampu di antisipasi pihak 

bank sebab masing-masing pihak akan bertanggung jawab terhadap 

ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama, juga sebagai motivasi 

bagi internal bank syariah untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan 

kinerja operasional bank syariah pada masa kini dan masa yang akan datang. 

 Sangatlah menarik jika mengetahui secara aplikatif dari pelakasanaan 

pengawasan yang sebenarnya dilapangan, sehingga tidak hanya mendengar 

tentang teorinya saja akan tetapi juga aplikasinya dilapangan. Dari latar 

belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang pengawasan pembiayaan bermasalah, untuk itu penulis beri 

judul penelitian ini dengan judul: “Pelaksanaan Pengawasan Pembiayaan 

Yang Sedang Bermasalah (kredit macet) pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Capem Payakumbuh” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya, 

dapat penulis mengidentifikasi masalah  sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang bermasalah pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. 

2. Jenis-jenis pengawasan pembiayaan yang sedang bermasalah pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang 

menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimaa pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang bermasalah 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh ? 

2. Apa saja metode yang di gunakan PT. Bank Muamalat Indonesia Capem 

Payakumbuh dalam pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang 

bermasalah ? 

Dari batasan masalah diatas maka penulis dapat merumuskan masalah 

yang akan diteliti adalah bagaimana pelaksanaan pengawasan pembiayaan 

yang sedang bermasalah pada PT. Bank Muamalat Indonesia Capem 

Payakumbuh. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian penulis adalah: 

1. Secara akademis adalah sebagai asset pustaka yang diharapkan dapat di 

manfaatkan oleh seluruh kalangan akademis baik dosen maupun 

mahasiswa, dalam upaya memberikan pengetahuan, informasi, dan sebagai 

proses pembelajaran mengenai pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang 

sedang bermasalah. 

2. Secara praktis adalah untuk mengetahui metode pelaksanaan pengawasan 

pembiayaan yang sedang bermasalah pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Capem Payakumbuh. 

3. Ssebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Perbankan Syariah 

pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

4. Sebagai penerapan bagi penulis terhadap ilmu yang telah dipelajari dan 

sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya    
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Bank Muamalat Indonesia  

1. Konsep dasar operasional Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat Indonesia dalam menjalankan usahanya mempunyai 

lima konsep dasar operasional, yang terdiri dari: 

a) Sistem Simpanan Murni (al-Wadiah) 

Yaitu fasilitas yang diberikan oleh Bank Islam untuk memberikan 

kesempatan kepada pihak yang berkelebihan dana untuk 

mennyimpan dananya di bank. Tujuan keamanan dan pemindahan 

bukuan dan bukan untuk tujuan investasi. 

b) Sistem Bagi Hasil 

Yaitu suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 

antara penyedia dana dan pengelola dana, yang terjadi antara bank 

dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah 

penerima dana. Bentuk jasa yang berdasarkan konsep dasar ini adalah 

mudharabah dan musyarakah.8 

c) Sistem Jual Beli dan Margin Keuntungan 

Yaitu suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, dimana 

pihak bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan 

atau mengangkat nasabah sebagai agen bank dan nasabah dalam 

kepastiannya sebagai agen bank melakukan pembelian-pembelian 

barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut 

kepada nasabah dengan harga beli ditambah keuntungan 

                                                         
8
Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam, (Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 

2004)Hal: 81-82 
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(Margin/mark up). Jasa-jasa yang berdasarkan konsep dasar ini 

adalah mudharabah dan al-bai‟u bithaman ajil. 

d) Sistem Sewa (Al-Ijarah/Al-Ta’jiri) 

Sistem sewa terbagi dalam dua jenis, yaitu: 

1) Al-Ijarah 

Perjanjian sewa yang memberi kesempatan kepada penyewa 

untuk memanfaatkan barang yang disewa dengan imbalan uang 

sewa sesuai dengan persetujuan. Setelah masa sewa berakhir, 

barang akan dikembalikan kepada pemilik. 

2) Al-Ta‟jiri 

Sama dengan al-ijarah, tetapi setelah masa sewa berakhir, 

pemilik barang menjual barang yang disewa kepada penyewa 

dengan harga yang disepakati. 

e) Sistem Fee (Jasa) 

Yaitu sistem kegiatan yang meliputi seluruh layanan non-

pembiayaan yang diberikan bank. Bentuk jasa yang berdasarkan 

kosep dasar ini antara lain bank garansi, kliring, inkaso, jasa transfer 

dan lain-lain.9 

2. Kegiatan operasional Bank Muamalat Indonesia  

a. Kegiatan operasional di bidang penghimpunan dana  

Dalam menghimpun dana masyarakat, BMI menerima simpanan 

dari masyarakat dan menerima dana dari pihak lain.  

Kegiatan operasional yang dilakukan adalah: 

1) Giro Wadiah 

Yaitu simpanan yang dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau 

                                                         
9
Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam, (Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 

2004)Hal: 81-82 
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dengan cara pemindahbukuan. Setiap mengambil nasabah berhak 

mendapatkan bonus dari keuntungan pemanfaatan dana giro oleh 

bank (titipan murni). 

 

2) Tabungan Mudharabah 

Yaitu dana yang disimpan nasabah dikelola bank, untuk 

memperoleh keuntungan. Keuntungan akan diberikan kepada 

nasabah berdasarkan kesepakatan bersama. Dalam jasa ini dapat 

dilakukan mutasi, sehingga perlu diperhitungkan saldo rata-

rata.Penerimaan tabungan berdasarkan prinsip al-Mudharabah 

digunakan untuk tabungan yang penarikannya tidak dapat 

dilakukan sewaktu-waktu.Sesuai dengan prinsip al-mudharabah, 

kepada pemilik tabungan diberikan imbalan atas dasar pembagian 

keuntungan yang telah ditetapkan/disetujui sebelumnya.Selain itu 

apabila bank mengalami kerugian, maka pemilik tabungan ikut 

menanggung resiko tersebut. 

3) Deposito Investasi Mudharabah 

Yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpanan 

dengan bank bersangkutan dengan menerapkan sistem bagi hasil 

keuntungan. 

4) Tabungan Haji Mudharabah 

Yaitu simpanan pihak ketiga yang penarikannya dilakukan 

pada saat nasabah akan menunaikan ibadah haji atau pada saat 

tertentu sesuai dengan yang diperjanjikan. Simpanan ini 

menerapkan imbalan dengan sistem bagi hasil al-mudharabah. 

5) Tabungan Qurban 

Yaitu simpanan pihak ketiga yang dikumpulkan untuk ibadah 

qurban dengan penarikan yang dilakukan pada saat nasabah akan 
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melaksanakan qurban atau pada saat tertentu yang disepakati 

bersama. Simpanan ini menerapkan imbalan dengan sistem bagi 

hasil al-mudharabah. 10 

 

b. Kegiatan operasional dibidang penyaluran dana kepada masyarakat 

1) Pembiayaan al-mudharabah 

Yaitu suatu perjanjian pembiayaan antara bank dengan 

nasabah, dimana bank menyediakan 100% pembiayaan bagi 

usaha kegiatan tertentu dari nasabah.Sedangkan nasabah 

mengelola usaha tersebut tanpa campur tangan bank.Bank 

mempunyai hak untuk mengajukan usul dan melakukan 

pengawasan. 

2) Pembiayaan musyarakah 

Yaitu perjanjian dimana bank menyadiakan sebagian dari 

pembiayaan bagi usaha/kegiatan tertentu, sebagian lain 

disediakan oleh mitra usaha. Dalam hal ini, bank dapat ikut serta 

dalam manajemen usaha tersebut. 

3) Pembiayaan al-murabahah  

Yaitu suatu perjanjian pembiayaan dimana bank membiayai 

pembelian barang yang diperlukan nasabah dengan sistem 

pembayaran ditangguhkan. Dalam praktiknya, diterapkan dengan 

cara bank membeli atau memberi kuasa kepada nasabah untuk 

membelikan barang yang diperlukan nasabah atas nama bank.  

4) Pembiayaan al-bai‟u bithaman anjil 

Yaitu suatu perjanjian dimana bank membiayai pembelian 

suatu barang dengan sistem pembayaran ansuran/cicilan. Dalam 

praktiknya dilakukan dengan cara bank membeli atau memberi 

                                                         
10

Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam, (Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 

2004) Hal. 83-84 
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kuasa kepada nasabah untuk membelikan barang yang diperlukan 

atas nama bank.11 

5) Pembiayaan al-qardhul hasan 

Yaitu suatu perjanjian antara bank sebagai pemberi pinjaman 

dengan nasabah sebagai penerima pinjaman, baik berupa uang 

maupun barang tanpa persyaratan adanya tambahan atau biaya 

apapun. Peminjam (nasabah) berkewajiban mengembalikan uang 

atau barang yang dipinjam pada waktu yang disepakati bersama, 

dengan jumlah yang sama dengan pokok pinjaman. 

6) Pembiayaan al-ijarah dan al-bai‟u al-ta‟jiri 

Yaitu perjanjian sewa menyewa yang biasanya digunakan 

dalam usaha leasing baik secara sewa murni (operating lease) 

maupun cara sewa beli (finance lease).12 

B. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan  

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, „ saya 

percaya‟ atau „saya menaruh kepercayaan‟ . perkataan pembiayaan yang 

artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul 

mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan 

amanah yang di berikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, 

adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan 

saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Sebagaimana dalam firman allah dakam Surat Al-Nisa [4] :29  

                       

            

Artinya : 

                                                         
11

 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam, (Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 

2004) Hal. 85-98 
12

Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam, (Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 

2004) Hal. 85-98 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

 

Istilah yang merupakan pasangan pembiayaan adalah dain (debt). 

Pembiayaan dana wadiah adalah istilah untuk suatu perbuatan ekonomi 

(perbuatan yang menimbulkan akibat ekonomi) yang dilihat dari arah 

yang berlawanan. Pembiayaan dalam bank Islam adalah penyediaan dana 

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah 

2) Transaksi sewa dalam bentuk Ijarah atau sewa dengan opsi 

perpindahan hak milik dalam bentuk Ijarah Muntahiyah bit Tamlik 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah, Salm, Istishna’ 

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang Qard 

5) Transaksi multijasa dengan menggunakan akad Ijarah atau Kafalah 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara lembaga keuangan 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi 

fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Dengan demikian, dalam praktiknya pembiayaan adalah:  

1) Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan harapan 

mendapatkan kembali suatu nilai ekonomi yang sama di kemudian 

hari. 

2) Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalam perjanjian tersebut 

terdapat jasa dan balas jasa (prestasi dan kotra prestasi) yang 

keduanya dipisahkan oleh unsur waktu. 
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3) Pembiayaan adalah suatu hak, dengan hak mana seorang dapat 

mempergunakannya untuk tujuan tertentu, dalam batas waktu tertentu 

dan atas pertimbangan tertentu pula.13
 

2. Unsur Pembiayaan 

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan 

demikian pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini 

berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat 

dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan 

syarat-syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal di atas, 

unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah: 

1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal) dan 

penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaan 

dan penerima pembiayaan merupakan kerja sama yang saling 

menguntungkan. Yang diartikan pula sebagai kehidupan tolong-

menolong. 

2) Adanya kepercayaan shahibul mal kepada mudharib yang di 

dasarkan atas prestasi dan potensi mudharib. 

3) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul mal dengan 

pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada 

shahibul ma. Janji membayar tersebut dapat berupa janji lisan, 

tertulis (akad pembiayaan) atau berupa instrument (Credit 

Instrument). 

4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul mal kepada 

mudharib. 

5) Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan unsur 

esensil pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik 

dilihat dari shahibul mal maupun dilihat dari mudharib.  

                                                         
13

 Veithzal Rifai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), Hal. 3-4 



15 
 

 
 

6) Adanya unsur resiko (degree of risk) baik dipihak shahibul mal 

maupun dari pihak mudharib. Risiko dipihak shohibul mal adalah 

resiko gagal bayar (risk of default), baik karena kegagalan usaha 

(pinjaman komersial) atau karena ketidaksediaan membayar. Resiko 

di pihak mudharib adalah kecurangan dari pihak pembiayaan, antara 

lain berupa shahibul mal yang bermaksud untuk mencoplak 

perusahaan yang diberi pembiayaan atau tanah yang di jaminkan.14
 

3. Tujuan Pembiayaan  

Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang berkaitan dari pembiayaan, 

yaitu: 

1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang di raih dari bagi hasil yang di peroleh dari 

usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu, bank hanya 

akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang 

diyakini mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang telah di 

terimanya. 

2) Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 

benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Keamanan ini 

dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, 

barang atau jasa inibetul-betul terjamin pengembaliannya sehingga 

keuntungan (profitability) yang diharapkan dapat menjadi 

kenyataan.15
 

4. Fungsi Pembiayaan  

Secara garis besar fungsi pembiayaan sebagai berikut: 

1) Pembiayaan dapat Meningkatkan Utility (daya guna) dari 

Modal/Uang. Para penabung menyimpan uangnya di lembaga 

                                                         
14

 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), Hal. 4-5 
15

 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), Hal. 5-6 
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keuangan. Uang tersebut dalam persentase tertentu di tingkatkan 

kegunaannya oleh lembaga keuangan. Para pengusaha menikmati 

pembiayaan dari bank untuk memperluas/memperbesar usahanya, 

baik untuk peningkatan produksi, perdagangan, untuk usaha-usaha 

rehabilitasi, ataupun usaha peningkatan produktivitas secara 

menyeluruh. Dana yang mengendap (yang diperoleh dari para 

penyimpan uang) tidaklah idle (diam) dan disalurkan untuk usaha-

usaha yang bermanfaat, baik bagi pengusaha maupun bagi 

masyarakat. 

2) Pembiayaan Meningkatkan Utility (daya guna) suatu barang. 

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memproduksi bahan jadi 

sehingga utility dari bahan tersebut meningkat. Produsen dengan 

bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari suatu tempat 

yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat.16
 

3) Pembiayaan Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang. 

Pembiayaan yang di salurkan melalui rekening-rekening koran, 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

sejenisnya seperti cheque, giro bilyet, wesel, promes, dan sebagainya 

melalui pembiayaan. Peredaran uang kartal maupun uang giral akan 

lebih berkembang oleh karena itu pembiayaan menciptakan suatu 

kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik 

secara kualitatif, apalagi secara kuantitatif. 

4) Pembiayaan Menimbulkan Gairah Usaha Masyarakat. Ditinjau dari 

sisi hukum permintaan dan penawaran, maka terhadap segala macam 

dan ragamnya usaha. Permintaan akan terus bertambah bilamana 

masyarakat telah memulai melakukan penawaran. Timbulah efek 

kumulatif oleh semakin besarnya permintaan sehingga secara 

                                                         
16

 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), Hal. 6-9 
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berantai kemudian menimbulkan kegairahan yang meluas di kalangan 

masyarakat untuk sedemikian rupa sehingga meningkatkan 

produktifitas.  

5) Pembiayaan sebagai Alat Stabilitas Ekonomi. Langkah-langkah 

stabilitas pada dasarnya di arahkan pada usaha-usaha untuk 

pengendalian inflansi, peningkatan ekspor, rehabilitas sarana, dan 

pemenuhuan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. Untuk menentukan 

arus inflansi dan terlebih-lebih lagi untuk usaha, pembangunan 

eknomi, maka pembiayaan bank memegang peranan yang penting. 

Arah pembiayaan harus berpedoman pada segi-segi pembatasan 

kualitatif, yaitu pengarahan ke sektor-sektor produktif sektor-sektor 

prioritas yang secara langsung berpengaruh terhadap hajat hidup 

masyarakat.17
 

6) Pembiayaan sebagai Jembatan untuk Peningkatan Pendapatan 

Nasional. Peningkatan usaha berarti peningkatan profit. Bila 

keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti kata 

dikembalikan ke dalam struktur permodalan, maka peningkatan akan 

berlangsung terus-menerus. Dengan earnings (pendapatan) yang 

terus meningkat bearti pajak perusahaan pun akan terus bertambah. 

7) Pembiayaan sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional. 

Lembaga pembiayaan tidak saja di dalam negri, tetapi juga di luar 

negri. Negara-negara kaya atau yang kuat ekonominya, banyak 

memberikan bantuan kepada Negara-negara berkembang atau sedang 

membangun. Bantuan tersebut tercemin dalam bentk pembiayaan 

dengan syarat ringan. Yaitu, bagi hasil/bunga yang relatif murah 

dengan jangka waktu penggunaan yang panjang.18
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5. Proses Pembiayaan 

Proses pembiayaan yang sehat adalah yang berimplikasi kepada 

investasi halal dan baik serta menghasilkan return sebagaimana yang 

diharapkan, atau bahkan lebih. Pada bank syariah proses pembiayaan 

yang sehat tidak hanya berimplikasi kondisi bank yang sehat tetapi juga 

berimplikasi pada peningkatan kinerja sektor rill yang dibiayai. Skema 

proses pembiayaan dapat dilihat pada gambar.2.1.19 
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Skema proses pembiayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 skema proses pembiayaan.20 

a. Permohonan Pembiayaan 

Tahap awal proses pembiayaan adalah permohonan pembiayaan. 

Secara formal, permohonan pembiayaan dilakukan secara tertulis dari 

nasabah kepada officer bank.Namun dalam implementasinya, 

permohonan dapat dilakukan secara lisan terlebih dulu, untuk 

kemudian ditindaklanjuti dengan permohonan tertulis jika menurut 

officer bank usaha dimaksud layak dibiayai. 
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Inisiatif pengajuan pembiayaan biasanya datang dari nasabah 

yang biasayanya kekurangan dana. Namun demikian dalam 

perkembangannya, inisiatif tersebut tidak mesti datang dari nasabah, 

tetapi juga dapat muncul dari officer bank.Officer bank syariah yang 

berjiwa bisnis biasanya mampu menangkap peluang usaha tertentu. 

Setelah ini officer bank syariah akan melakukan solicit ke pengusaha 

dimaksud untuk melakukan penjagaan bisnis. Hal-hal yang dapat 

dijadikan acuan untuk melakukan tindak lanjut sebuah usaha atau 

proyek antara lain:21 

1) Trend usaha; Officer bank harus memiliki wawasan yang luas 

tentang usaha-usaha yang sedang menjadi isu nasional, baik 

usaha yang prospektif, usaha-usaha yang gagal ataupun usaha-

usaha yang memenuhi unsur penipuan belaka. Officer bank dapat 

langsung mengambil keputusan untuk meneruskan, menunda 

ataupun tidak menyetujui suatu usaha/ proyek yang diajukan. 

2) Peluang bisnis; Untuk melihat sebuah peluang usaha diperlukan 

intuisi yang tinggi disamping wawasan bisnis yang kuat. Usaha 

yang trend belum tentu merupakan peluang bisnis, karena bisa 

saja menjadi jenuh karna terlalu banyak “pemain”, hal ini dapat 

digunakan oleh officer bank untuk menindaklanjuti suatu 

permohonan pembiayaan. 

3) Reputasi bisnis perusahaan; Reputasi yang baik serta pengalaman 

bisnis yang lama dapat menjadi langkah awal untuk menentukan 

keputusan awal yang harus dibuat. Hal ini dapat dipahami karena 

dunia bisnis tidak dapat dipakai begitu saja secara teorikal, tetapi 

banyak implementasi bisnis yang terkadang jauh berbeda dari 

teori bisnis yang dipelajari. 
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4) Reputasi manajemen; Terkadang terdapat perusahaan baru yang 

mengajukan permohonan pembiayaan, namun dikendalikan oleh 

manajemen yang memiliki reputasi dan pengalaman bisnis yang 

sama atau sejenisnya. Hal inipun dapat menjadi dasar 

pertimbangan pengambilan keputusan tindak lanjut sebuah 

permohonan pembiayaan.22 

Penolakan awal sebuah permohonan sangat diperlukan untuk 

kepentingan calon nasabah sendiri untuk mengambil keputusan 

seperti mengajukan permohonan ke bank lain. Karena itulah 

penolakan harus dilakukan tanpa menunda-nunda waktu. Untuk itu 

terkadang penolakan dapat dilakukan secara lisan untuk efisien 

waktu. Sebaliknya, apabila dirasakan sebuah permohonan 

pembiayaan dapat ditindaklanjuti, maka prosesnya dapat diteruskan 

pada pengumpulan data dan investigasi. 

b. Pengumpulan data dan investigasi 

Data yang diperlukan oleh officer bank didasari pada kebutuhan 

dan tujuan pembiayaan. Untuk pembiayaan konsumtif, data yang 

diperlukan adalah data yang dapat menggambarkan kemampuan 

nasabah untuk membayar pembiayaan dari penghasilan tetapnya. 

c. Analisa pembiayaan 

Analisa pembiayan dapat dilakukan dengan berbagai metode 

sesuai kebijakan bank. Dalam beberapa kasus seringkali digunakan 

metode analisa 5C yang meliputi: 23 

1) Character (karakter) 

Kesalahan dalam menilai karakter calon nasabah dapat 

berakibat fatal pada kemungkinan pembiayaan terhadap orang 
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yang beritikad buruk seperti berniat membobol bank, penipu, 

pemalas, pemabuk, pelaku kejahatan dan lain-lain. 

 

 

2) Capacity (kapasitas/kemampuan)  

Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui untuk 

memahami kemampuan seseorang untuk berbisnis.Hal ini dapat 

dipahami karena watak yang baik semata-mata tidak menjamin 

seseorang mampu berbisnis dengan baik. 

3) Capital (modal) 

Analisa modal diarahkan untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat keyakinan calon nasabah terhadap usahanya sendiri. Jika 

nasabah sendiri tidak yakin dengan usahanya, maka orang lain 

akan lebih tidak yakin. 

4) Condition (kondisi) 

Analisa diarahkan pada kondisi sekitar yang secara langsung 

maupun tidak langsung berpengaruh terhadap usaha calon 

nasabah, seperti kebijakan pembatasan usaha property, 

pelarangan ekspor pasir laut, trend PHK besar-besaran usaha 

sejenis dan lain-lain. 

5) Collateral (janiman) 

Analisa ini diarahkan terhadap jaminan yang diberikan. 

Jaminan dimaksud harus mampu mengcover risiko bisnis calon 

nasabah. 

d. Persetujuan pembiayaan 

Proses pembiayaan adalah proses penentuan disetujui atau 

tidaknya pembiayaan usaha. Proses persetujuan ini juga tergantung 

kepada kebijakan bank, yang biasanya disebut sebagai komite 

pembiayaan.  
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e. Pengumpulan data tambahan 

Proses pengumpulan data tambahan dilakukan untuk memenuhi 

persyaratan tambahan yang diperoleh dari disposisi komite 

pembiayaan. Pemenuhan persyaratan ini merupakan hal terpenting 

dan merupakan indikasi utama tindak lanjut pencairan dana. 

 

f. Pengikatan 

Pengikatan terdiri dari dua macam, yakni pengikatan dibawah 

tangan dan pengikatan notariel. Pengikatan dibawah tangan adalah 

proses penandatanganan akad yang dilakukan antara bank dan 

nasabah, sedangkan pengikatan notariel adalah proses 

penandatanganan akad yang disaksikan oleh notaries. 

g. Monitoring  

Monitoring dapat dilakukan dengan memantau realisasi 

pencapaian target usaha dengan bisnis plan yang telah dibuat 

sebelumnya. Apabila terjadi tidak tercapainya target, maka officer 

bank harus segera melakukan tindakan penyelamatan. Tindakan 

penyelamatan adalah dengan langsung turun ke lapangan menemui 

nasabah, untuk kemudian memberikan advis penyelesaian masalah.24 

6. Penggolongan Pembiayaan (kredit) 

Bank melakukan penggolongan kredit menjadi dua golongan, yaitu 

kredit perfoming dan non-perfoming. Kredit perfoming disebut juga 

dengan kredit yang tidak bermasalah dibedakan menjadi dua kategori, 

yaitu : 

a. Kredit dengan kualitas lancar  

Kredit lancar merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah 

dan tidak terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga. 
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Debitur melakukan pembayaran angsuran tepat waktu sesuai dengan 

perjanjian kredit. 

b. Kredit dengan kualitas dalam perhatian khusus  

Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang masih 

digolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. Ditinjau 

dari segi kemampuan membayar, yang tergolong dalam kredit dalam 

perhatian khusus apabila terdapat tunggakan angsuran pokok 

dan/atau bunga sampai dengan 90 hari. 

Kredit non-perfoming merupakan kredit yang sudah dikategorikan 

kredit bermasalah, karena sudah terdapat tunggakan. Kredit non-

perfoming disebut juga dengan kredit bermasalah, dikelompokan 

menjadi tiga, yaitu :  

a. Kredit kurang lancar  

Kredit kurang lancar merupakan kredit yang telah mengalami 

tunggakan.Yang tergolong kredit kurang lancar apabila :  

1) Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah mengalami 

penundaan pembayaran melampaui 90 hari sampai dengan kurang 

dari 180 hari 

2) Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank memburuk 

3) Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini oleh bank  

b. Kredit diragukan 

Kredit diragukan merupakan kredit yang mengalami penundaan 

pembayaran pokok dan/atau bunga.Yang tergolong kredit diragukan 

apabila : 

1) Penundaan pembayaran pokok dan/atau bunga antara 180 hingga 

270 hari 

2) Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank semakin 

memburuk 

3) Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya. 
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c. Kredit macet  

Kredit macet merupakan kredit yang menunggak melampaui 270 

hari atau lebih. Bank akan mengalami kerugian atas kredit macet 

tersebut.25 

C. Pembiayaan (Kredit) Bermasalah 

Pembiayaan (kredit) bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan 

oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan 

ansuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditanda tangani oleh bank dan 

nasabah.Penilaian atas penggolongan kredit baik kredit tidak bermasalah, 

maupun bermasalah tersebut dilakukan secara kuantitatif,maupun kualitatif. 

Penilaian secara kuantitatif dilihat dari kemampuan debitur dalam 

melakukan pembayaran ansuran kredit, baik ansuran pokok pinjaman dan/ 

atau bunga. Adapun penilaian kredit secara kualitatif dapat dilihat dari 

prospek usaha dan kondisi keuangan debitur. 
 

Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian 

karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun 

pendapatan bunga yang tidak dapat diterima. Artinya, bank kehilangan 

kesempatan mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan pendapatan 

secara total. 26 

1. Faktor penyebab kredit bermasalah  

a. Faktor intern bank 

1) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa 

yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. 

2) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan 

nasabah, sehingga bank memutuskan kredit yang tidak 

seharusnya diberikan. 
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3) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 

debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan 

akurat.  

4) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait 

5) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit 

debitur. 

b. Faktor ekstern bank  

1) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah 

a) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran 

angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki 

kemauan dalam memenuhi kewajibannya. 

b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 

dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak 

terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

modal kerja. 27 

c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 

menggunakan dana kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan 

penggunaan atau (side streaming).  

2) Unsur ketidak sengajaan 

a) Debitur mau melakukan kewajiban sesuai perjanjian, akan 

tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak 

dapat membayar angsuran.  

b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 

volume penjualan menurun dan perusahaan rugi. 

c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang 

berdampak pada usaha debitur.  

d) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
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2. Dampak kredit bermasalah 

a. Laba/Rugi bank menurun   

Penurunan laba tersebut diakibatkan adanya penurunan pendapatan 

bunga kredit 

b. Bad Debt Ratio menjadi lebih besar 

Rasio aktiva produktif menjadi lebih rendah 

c. Biaya pencadangan penghapusan kredit meningkat 

Bank perlu membentuk pencadangan atas kredit bermasalah yang 

lebih besar. Biaya pencandangan penghapusan kredit akan 

berpengaruh pada penurunan keuntungan bank. 

 

 

 

d. ROA maupun ROE menurun  

Penurunan laba akan menjadi dampak pada penurunan ROA, karena 

retrun turun, maka ROA dan ROE akan menurun.28 

3. Upaya penyelasaian kredit bermasalah 

Upaya yang dilakukan bank untuk penyelamatan terhadap kredit 

bermasalah antara lain:  

a. Rescheduling  

b. Reconditioning 

c. Restructuring 

d. Kombinasi, dan  

e. Eksekusi 

1) Rescheduling  

Rescheduling merupakan upaya yang dilakukan bank untuk 

menangani kredit bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali. 

Penjadwalan kembali dapat dilakukan kepada debitur yang 
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mempunyai itikad baik akan tetapi tidak memiliki kemampuan untuk 

membayar angsuran pokok maupun angsuran bunga dengan jadwal 

yang telah diperjanjikan. Penjadwalan kembali dilakukan oleh bank 

dengan harapan debitur dapat membayar kembali kewajibannya. 

2) Reconditioning 

Reconditiong merupakan upaya bank dalam menyelamatkan 

kredit dengan mengubah seluruh atau sebagian perjanjian yang telah 

dilakukan oleh bank dengan nasabah.Perubahan kondisi dan 

persyaratan tersebut harus disesuaikan dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh debitur dalam menjalakan usahanya.Dengan perubahan 

persyaratan tersebut, maka diharapkan bahwa debitur dapat 

menyelesaikan kewajibannya sampai dengan lunas. 

 

 

3) Restructuring  

Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam 

menyelamatkan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur 

pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. 

4) Kombinasi  

Upaya penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan oleh bank 

dengan cara kombinasi antara lain : 29 

a) Rescheduling dan Restructuring 

Upaya gabungan antara Rescheduling dan Restructuring 

dilakukan misalnya, bank memperpanjang jangka waktu kredit 

dan menambah jumlah kredit  

b) Rescheduling dan reconditioning  

Bank dapat melakukan kombinasi dua cara yaitu dengan 

memperpanjang jangka waktu dan meringankan bunga. Dengan 
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perpanjangan dan keringanan bunga, maka total angsuran akan 

menurun, sehingga nasabah diharapkan dapat membayar 

kewajibannya.  

c) Restructuring dan reconditioning  

Upaya penambahan kredit diikuti dengan keringanan bunga 

atau pembebasan tunggakan bunga akan dapat mendorong 

pertumbuhan usaha nasabah.  

d) Rescheduling, restructuring, dan reconditioning 

Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan upaya 

maksimal yang dilakukan oleh bank. Misalnya jangka waktu 

diperpanjang, kredit ditambah, dan tunggakan bunga 

dibebaskan.30 

5) Eksekusi  

Eksekusi merupakan alternatif terakhir yang dapat dilakukan oleh 

bank untuk menyelamatkan kredit bermasalah. Eksekusi merupakan 

penjualan agunan yang dimiliki oleh bank. Hasil penjualan agunan 

diperlukan untuk melunasi semua kewajiban debitur baik kewajiban 

atas pinjaman pokok, maupun bunga. Sisa atas hasil penjualan 

agunan, akan dikembalikan pada debitur. Sebaliknya kekurangan atas 

hasil penjualan agunan menjadi tanggungan debitur, artinya debitur 

diwajibkan untuk membayar kekurangannya. Pada praktiknya bank 

tidak dapat menagih lagi debitur untuk melunasi kewajibannya. Atas 

karena hasil penjualan agunan tidak cukup, maka bank akan 

membebankan kerugian tersebut kedalam kerugian bank.31 

D. Strategi 

Strategi didefinisikan sebagai rencana komprehensif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi strategi juga 
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dimaksudkan untuk mempertahankan kelangsungan organisasi tersebut 

dalam menjalankan aktivitasnya. Bagi organisasi bisnis, strategi 

dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan bisnis perusahaan 

dibandingkan para pesaingnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen. 

Secara umum strategi dapat dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu: 

a. Tingkat perusahaan, strategi pada level perusahaan atau korporat 

dilakukan perusahaan sehubungan dengan persaingan antar 

perusahaan dalam sector bisnis yang diajalankannya secara 

keseluruhan. 

b. Tingkat bisnis, adalah alternatif strategi yang dilakukan oleh 

perusahaan sehubungan dengan persaingan bisnis yang 

dijalankannya pada beberapa jenis bisnis yang diperdagangkan. 

c. Tingkat fungsional, dimana kedua perusahaan melakukan strategi 

pada bagian pemasarannya. 

Manajemen strategi pada dasarnya adalah proses bagaimana strategi 

disusun dan diimplementasikan. Proses manajemen strategi terbagi dua, 

yaitu perencanaan strategi yang terdiri dari penentuan tujuan dan penyusunan 

strategi, dan implementasi strategi yang terdiri dari pelaksanaan strategi dan 

pengendalian dari implementasi strategi yang dijalankan.32 

Strategi secara eksplisit merupakan kunci keberhasilan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Strategi memberikan kesatuan 

arah bagi semua anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak jelas, maka 

keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau berdasarkan intuisi 

belaka dan mengabaikan keputusan yang lain.33 

Strategi atau perencanaan dapat menghasilkan beberapa manfaat, 

Melville Branch menyebutkan manfaat tersebut adalah : 
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a. Perencanaan mendorong pemikir sistematis yang diajukan oleh 

manajemen 

b. Menyebabkan koodinasi usaha perusahaan yang lebih baik 

c. Menyebabkan kenaikan prestasi standar bagi pengendalian 

d. Menyebabkan perusahaan mempertajam tujuan dan kebijakannya 

e. Membuat perusahaan lebih siap menghadapi perusahaan mendadak 

f. Menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih jelas bagi para 

pemimpin yang terlibat.34 

E. Pengawasan Pembiayaan 

1. Pengertian pengawasan pembiayaan  

Pengawasan pembiayaan yaitu usaha untuk mengendalikan 

pelaksanaan pembiayaan agar persyaratan dan target yang diasumsikan 

dapat terpenuhi sebagai dasar persetujuan pembiayaan. Pengawasan 

pembiayaan dapat diartikan sebagai salah satu fungsi manajemen yang 

berupaya untuk menjaga dan mangamankan pembiayaan itu sebagai 

kekayaan dan dapat mengetahui terms of lending serta asumsi-asumsi 

sebagai dasar persetujuan pembiayaan tercapai atau terjadi 

penyimpangan. 

Pengawasan pembiayaan itu lebih mendekati upaya penjagaan dan 

pengamanan pembiayaan (harta/kekayaan) yang bersifat preventive. 

Sedangkan dalam rangka penyelamatan pembiayaan dari kemungkinan 

kerugian yang potensial ia lebih mendekati upaya refressive atau dapat 

mencegah kerugian itu sama sekali, minimal mampu meminimalkannya. 

Pengawasan pembiayaan merupakan salah satu sistem dalam 

pengelolaan pembiayaan atau loan management, yang dapat berfungsi 

sebagai penutup kekurangan/kelemahan dalam proses kegiatan 

pembiayaan. Jadi monitoring dan pengawasan pembiayaan harus 
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mampu memberika feedback agar tindak lanjut perbaikan segera dapat 

dilaksanakan.35 

2. Jenis pengawasan pembiayaan 

1) Monitoring  

Monitoring adalah mengetahui secara dini penyimpangan yang 

terjadi dari kegiatan pembiayaan sehingga dapat mengambil langkah-

langkah secepat mungkin untuk perbaikannya. Namun harus dipilih 

jenis monitoring mana yang akan dipergunakan. Agar mudah 

memilih mana yang harus sesuai dengan kondisi pembiayaan saat itu, 

maka monitoring dapat diklasifikasikan dalam 3 jenis : 

a) On desk monitoring yaitu melalui instrument administrasi, seperti 

laporan-laporan, financial statement, kelengkapan dokumen dan 

informasi pihak ketiga 

b) On site monitoring yaitu pemantauan pembiayaan itu langsung ke 

lapangan (nasabah),  baik sebagaian, menyeluruh, atau khusus 

atas kasus tertentu untuk membuktikan pelaksanaan kebijakan 

pembiayaan atau secara menyeluruh apakah ada deviasi yang 

terjadi atas terns of lending yang di sepakati 

c) Exception monitoring yaitu pemantauan pembiayaan dengan 

memberikan tekanan kepada hal-hal yang kurang berjalan baik 

dan hal-hal yang telah berjalan sesuai dengan terns of lending, 

dikurangi intensitasnya.36 

2) Warning Signs 

Tanda-tanda peringatan atas tidak berjalan baiknya kegiatan 

usaha atau pembiayaan yang dinikmatinya antara lain sebagai 

berikut: 
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a) Sinyal dari financial statement, merupakan alat utama untuk 

mendetaksi kecendrungan menurunnya rasio-rasio keuangan 

debitur  

b) Sinyal dari nasabah dalam sikap bisnisnya, untuk mendeteksi 

sinyal-sinyal sikap bisnis nasabah, maka account officer bank 

harus mengenal dengan baik bisnis debitur secara baik 

c) Sikap dari sikap nasabah umumnya dalam hubungan pinjam 

meminjam, debitur berkomunikasi lebih mudah dan terbuka 

tentang bisnis dan individual relationship. Hubungan-hubungan 

ini menjadi retak atau jarang, maka ini merupakan indikasi 

adanya masalah. Dalam hal ini pejabat bank semestinya lebih 

peka atas perubahan tersebut.  

d) Sinyal dari ekonomi makro harus ada perhatian terhadap 

kemampuan debitur atas siklus dan perubahan bisnis dalam 

segala bentuk. Bagaimana prospek usaha debitur masa mendatang 

akan sangat terpengaruh perfomanya, atau debitur memang 

mampu mengikuti perubahan tersebut.37 

3) Controlling  

Yaitu pemantauan pembiayaan itu langsung ke lapangan 

(nasabah), baik sebagian, menyeluruh, atau khusus atas kasus 

tertentu untuk membuktikan pelaksanaan ligilitas telah dilakukan.  

 

3. Struktur pengawasan pembiayaan 

1) Pengendalian Interns 

Pengawas yang baik harus memiliki kemampuan dalam arti 

handal, dan dapat menjamin bahwa dalam penyaluran pembiayaan 

dapat dicegah terjadinya penyalahgunaan wewenang oleh berbagai 
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pihak, karena hal itu dapat merugikan dan terjadinya praktik 

pemberian pembiayaan yang tidak sehat 

2) Pejabat yang berwenang memberikan pembiayaan  

Agar pembiayaan efektif dan efisien, untuk menghindarkan 

terjadinya penyelewengan adalah dengan cara mematuhi kebijakan 

pembiayaan yang telah ditetapkan maka pejabat yang berwenang 

memberikan pembiayaan adalah:  

a) Direksi  

b) Group head (general manager) 

c) Senior vice president 

d) Area manager 

e) Senior officer 

f) Manager  

g) Branch manager  

h) Account officer supervisor  

i) Recovery supervisor  

j) Loan administration supervisor  

k) Account supervisor  

l) Loan administration 

m) Recovery officer   

3) Pemberian pembiayaan kepada pihak-pihak terkait  

Perlu diketahui apakah ada pemberian pembiayaan kepada pihak-

pihak yang ada hubungan persaudaraan dengan direksi, komisaris, 

atau pejabat. Diteliti apakah jumlah pembiayaan tidak melebihi yang 

dibutuhkan, atau sebagai mana ketentuan dalam prinsip kehati-

hatian.38 
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4. Proses pengawasan pembiayaan 

Proses pengawasan pembiayaan itu adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan suatu standar baku yang landasan utamanya waktu 

sehingga bank mudah menentukan mutu pembiayaannya 

2) Hasil dari monitoring dan pengawasan pembiayaan dapat 

menggambarkan actual performance pembiayaan itu sendiri 

3) Membandingkan actual perfomence pembiayaan dengan standar 

buku yang sudah ditetapkan/disetujui otoritas moneter, selanjutnya 

diidentifikasi dan dievaluasi atas deviasi yang mungkin terjadi 

4) Setelah diketahui deviasi yang terjadi, kemungkinan penyebab 

kerugian bagi bank atau baru berupa potential risk, maka harus dicari 

alternatif pemecahannya.39 

5. Pelaksanaan pengawasan pembiayaan  

1) Pengawasan ganda  

Pengawasan ganda adalah pengawasan yang dilakukan oleh dua 

orang pejabat yang berbeda fungsi terhadap setiap tahapan proses 

pembiayaan kredit, dengan maksud untuk mencegah penyalahgunaan 

kredit dan penyimpangan yang dapat menimbulkan kerugian 

financial bagi bank. 

2) Pengawasan melekat  

Pengawasan melekat adalah kegiatan yang bersifat pengendalian 

secara terus menerus yang dilakukan oleh atasan langsung terhadap 

bawahan agar tugas bawahannya berjalan secara efisien sesuai 

dengan rencana kegiatan dan peraturan-peraturan yang berlaku. 

 

 

3) Pengawasan represif 
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Pengawasan represif adalah pengawasan yang dilakukan setelah 

kredit berjalan.Pengawasan represif sangat penting bagi bank, karena 

pada umumnya permasalahan perkreditan muncul setelah kredit 

dicairkan. Pengawasan represif dilaksanakan dengan cara melakukan 

pemantauan terhadap penggunaan kredit dan perkembangan usaha 

debitur setelah mendapatkan kredit dari bank. 

4) Pengawasan fungsional 

Pengawasan fungsional perkreditan bank dilakukan oleh auditor 

internal bank, organisasi yang dibentuk dengan fungsi sebagai 

pengawasan intern, terhadap satu unit kerja kantor cabang yang dapat 

dilakukan setiap periode tertentu. 

5) Pengawasan eksternal  

Pengawasan eksternal dapat dilakukan oleh bank Indonesia, 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Dewan 

Perwakilan Rakyat, masyarakat dan sebagainya. Dari berbagai 

institusi pengawasan tersebut yang sering melakukan pengawasan 

kepada bank-bank adalah Bank Indonesia.40 

F. Penelitian Yang Relevan 

Agar penelitian ini tidak terdapat tumpang tindih dengan penelitian orang 

lain, maka tinjauan kepustakaan merupakan sebuah keharusan yang penulis 

lakukan. Untuk itu, penulis merujuk hasil penelitian sebelumnya mengenai 

permasalahan yang ada hubungannya dengan judul dan masalah yang akan 

penulis teliti.  

Dari penelusuran yang penulis lakukan, penulis menemukan pembahasan 

yang ada kaitannya dengan masalah yang akan penulis teliti, diantaranya : 

Emi Nurhayati, Universitas Islam Malik Maulana Ibrahim Malang, 

dengan judul “Pelaksanaan Pengawasan Pembiayaan Murabahah Sebagai 
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Upaya Meminimalkan Pembiayaan Bermasalah pada BMT Pare 

Kediri”.Hasil penelitiannya adalah dalam melaksanakan pengawasan 

pembiayaan pada BMT Syariah Pare Kediri telah tersusun cukup baik. Hal 

ini bisa dilihat dari kegiatan pengawasan yang dilakukan terhadap proses 

pertimbangan sebelum pembiayaan dan penyelesaian pembiayaan 

murabahah bermasalah.41 

Deswita, 2006 dari STAIN Batusangkar melakukan penelitian tentang 

“faktor-faktor terjadinya pembiayaan bermasalah pada PT. BPRS 

Ampek Angkek Canduang” jenis penelitian yang di lakukan adalah field 

research atau penelitian lapangan.Teknik pengumpulan data adalah 

wawancara dan dokumentasi.Dengan hasil faktor penyebab pembiayaan 

bermasalah ada dua macam, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.Faktor 

intern terdiri dari kurangnya analisis kelayakan nasabah yang di biayai, 

rendahnya SDM pihak bank. Faktor ekstern karena kelalaian nasabah 

terhadap penggunaan dana pembiayaan dalam menjalankan amanah yang 

diberikan oleh pihak bank, serta faktor alam.42 

Reci Nelita, 2013 dari STAIN Batusangkar yang melakukan penelitian 

tentang “posisi jaminan dalam penyelesaian kasus pembiayaan 

bermasalah pada PT. BPRS Al-Makmur Limbanang”. Jenis penelitian 

ini adalah filed research yaitu penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik dan alat pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah melalui wawancara dan dokumentasi yang mana 

hasil penelitiannya adalah bentuk-bentuk jaminan yang diterima PT.BPRS 

Al-Makmur Limbanang cash collateral, surat berharga, logam mulia emas, 

tanah dan bangunan, kendaraan bermotor, mesin dan peralatan usaha serta 

barang-barang berharga lainnya dan dari segi pembiayaan bermasalah faktor 
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penyebabnya yaitu pada umumnya berasal dari nasabah, seperti nasabah 

yang tidak jujur.43 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih terfokus pada 

bagaimana pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang bermasalah 

(kredit macet) dan tertuju kepada bagaimana pelaksanaan pengawasan 

pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia 

Capem Payakumbuh dalam mengantisipasi terjadinya pembiayaan 

bermasalah. Selain perbedaan itu, juga perbedaan pada lokasi penelitian, 

dimana penelitian terdahulu meneliti pada, BPRS Ampek Angkek Canduang, 

BPRS Al-Makmur Limbanang dan BMT Syaria Pare Kediri. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan pada Bank Muamalat Indonesia Capem 

Payakumbuh. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan adalah field research atau penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di suatu lokasi, ruang yang luas atau 

di tengah-tengah masyarakat. Adapun metodologi penelitian yang penulis 

lakukan adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif, dimana dalam 

metode ini penulis akan menggambarkan pelaksanaan pengawasan 

pembiayaan yang sedang bermasalah (kredit macet) pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Capem Payakumbuh. 

B. Sumber Data 

Adapun sumber data penulis lakukan adalah: 

1. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah wawancara langsung  

dengan Collection pihak PT. Bank Muamalat Indonesia Capem 

Payakumbuh. 

2. Data Sekunder 

Sebagai data tambahan yang berupa dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang 

bermasalah pada PT. Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun tempat dilakukannya penelitian ini yaitu pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. 

D. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini di lakukan yaitu pada bulan Oktober 2016 

sampai bulan Februari 2017. 
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E. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul penulis akan mengolahnya, kemudian di 

klasifikasikan sesuai aspek masalah yang telah disusun, kemudian di analisis 

dengan menggunakan analisis kualitatif yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang bermasalah pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. 

Langkah-langkah mengolah data kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Menghimpun data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan 

pembiayaan yang sedang bermasalah (kredit macet) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh. 

2. Membaca, mencatat dan menelaah data-data yang dikumpulkan. 

3. Membahas masalah yang diajukan dan menafsirkan berdasarkan 

pandangan manajemen perbankan islam/para pakar sehingga terpecahnya 

masalah. 

4. Merumuskan kesimpulan. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah penafsiran peneliti terhadap data yang telah diolah. 

Pada dasarnya banyak metode dalam analisis data yang ada dalam penelitian. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan analisis data deskriptif  kualitatif untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang pelaksanaan pengawasan pembiayaan 

yang sedang bermasalah (kredit macet) pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Capem Payakumbuh.44
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) Tbk  

1. Sejarah Singkat PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) Kantor 

Cabang Pembantu Payakumbuh 

PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 

1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan 

operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Di samping 

dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-

Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank 

Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari 

komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat 

penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara 

silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh 

tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam 

modal senilai Rp 106 miliar.45  

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, 

Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 

Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank 

syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa 

maupun produk yang terus dikembangkan. Pada akhir tahun 90an, 

Indonesia dilanda krisis moneter yang memporak-porandakan sebagian 

besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor perbankan nasional 

tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank Muamalat pun 

                                                         
45

 Profil (Annual Report) PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), 2013 



43 
 

 
 

terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF) 

mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 

miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu   Rp 39,3 Miliar, kurang 

dari sepertiga modal setor awal.46  

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 

pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 

Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. 

Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu 

pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara 

tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan 

sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu 

tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi 

menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang 

oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang 

tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara 

murni.47 

“Saat ini Bank Muamalat memberikan layanan kepada 4,3 juta 

nasabah melalui 457 kantor layanan yang tersebar di 34 Provinsi di 

Indonesia dan didukung oleh jaringan layanan di lebih dari 3.700 

outlet System Online Payment Point (SOPP) di PT POS Indonesia 

dan 1.958 Automated Teller Machine (ATM). Untuk memantapkan 

aksesibilitas nasabah. Bank Muamalat telah meluncurkan Shar-e 

Gold yang dapat digunakan untuk bertransaksi bebas biaya di jutaan 

merchant di seluruh dunia. Shar-e Gold meraih predikat sebagai 

Kartu Debit Syariah Berteknologi Chip Pertama di Indonesia oleh 

Museum Rekor Indonesia (MURI). Bank Muamalat merupakan satu-

satunya bank syariah yang berekspansi ke luar negeri dengan 

membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia. Nasabah dapat 

memanfaatkan jaringan Malaysia Electronic Payment System 

(MEPS) dengan jangkauan akses lebih dari 11.000 ATM di 

Malaysia. Pelopor perbankan syariah ini selalu berkomitmen untuk 
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menghadirkan layanan perbankan syariah yang kompetitif dan 

mudah dijangkau bagi masyarakat hingga ke berbagai pelosok 

nusantara. Bukti komitmen tersebut telah mendapat apresiasi dari 

pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional, serta 

masyarakat luas dengan perolehan lebih dari 100 penghargaan 

bergengsi selama 5 tahun terakhir”.48 

 

Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen 

untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply 

terhadap syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat 

hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh 

pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional serta 

masyarakat luas melalui lebih dari 70 award bergengsi yang diterima 

oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yang diterima antara 

lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance 

News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial Institution in 

Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta sebagai The Best 

Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia 

(Hong Kong). 

Seiring dengan terus berkembangnya Bank Muamalat, pada tanggal 

3 Oktober 2003, Bank Muamalat Indonesia membuka cabang di 

Padang. Adapun tujuan pembukaan kantor cabang Bank Muamalat 

Indonesia di Padang adalah untuk merealisasikan visi dan misi Bank 

Muamalat Indonesia untuk melayani masyarakat yang menginginkan 

transaksi keuangan yang berdasarkan asas Islam.49  

PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) tbk memiliki visi dan misi 

sebagai berikut: 
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Visi: 

"The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 

with Strong Regional Presence" 

Misi: 

“Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul 

dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 

sumber daya manusia yang islami dan professional serta 

orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai 

kepada seluruh pemangku kepentingan”. 

 

Berdasarkan visi dan misi tersebut, maka Bank Muamalat 

Indonesia cabang Padang harus  mencapai beberapa usaha untuk 

meningkatkan usaha pelayanannya dengan memberikan kontribusi laba 

yang lebih besar terhadap bank Bank Muamalat Indonesia (BMI). Salah 

satu cara yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia cabang 

Padang dalam rangka meningkatkan usaha pelayanan yaitu dengan 

membuka kantor cabang pembantu di kota Bukittinggi, Kota 

Payakumbuh, Kota Solok dan Pasaman Barat serta kantor kas di Pasar 

Raya Kota Padang dan Aur Kuning Kota Bukitinggi. Adapun Bank 

Muamalat Indonesia kantor Cabang Pembantu Payakumbuh dibuka 

pada tanggal 8 Februari 2005 yang beralamat di jalan Soekarno Hatta 

No.87 Payakumbuh Sumatera Barat.50 

2. Profil Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

Nama  : PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Alamat  : Muamalat Tower Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 18  

                               Kuningan Timur, Setiabudi Jakarta Selatan 12950 

Telephone   : (021) - 80666000 
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Website   : www.bankmuamalat.co.id 

Tanggal Berdiri   : 1 November 1991 

Tanggal Beroperasi   : 1 Mei 1992 

Jenis Usaha               : Perbankan Syariah 

Jaringan Layanan    : 75 kantor cabang, 92 kantor cabang pembantu,  

                                 158 kantor kas, 275 gerai, 4.103 SOP POSS,  

                                 52.000 ATM, serta 95.000 merchant debet.51 

 

3. Jumlah Pegawai Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Payakumbuh 

Berikut jumlah pegawai tetap Bank Muamalat Kantor Cabang 

Pembantu Payakumbuh: 

Tabel 4.1 

No Nama Jabatan 

1 Lusiana Sub Branch Manager 

2 Alinofia Operational Staff 

3 Fery Subrata AM Financing 

4 Meta Kurniati RM Retail Funding 

5 Gulliano Brizantha RM Retail Funding 

6 Martha Adryan Collection 

7 Riza Yumeri Costumer Service 

8 Primadona Agustia Back Office 

9 Hendra Putra Teller 
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4. Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Gambar 4.1 
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5. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Payakumbuh 

Gambar 4.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KADAR BUDIMAN 

BRANCH MANAGER 

DENO RAHMANIAWAN 

OPERATIONAL MANAGER 

PRIMADONA AGUSTIA 

BACK OFFICE HENDRA PUTRA 

TELLER 

RIZA YUMERI 

CS 

GULLIANO BRIZANTHA 

RM RETAIL FUNDING 

FERRY SUBRATA 

AM FINANCING 

META KURNIATI 

RM RETAIL FUNDING 

IRMAN 

OB 

IBRAHMI 

SECURITY 

LUSIANA 

SUB BRANCH MANAGER 

ALINOFIA 

PELAKASANA OPERASI 

ISMENDRI 

DRIVER 

MARTHA ADRYAN 

COLLECTION 



49 
 

 
 

Struktur organisasi merupakan sistem penghubung antara 

pemegang posisi organisasi yang menyangkut kegiatan kearah tujuan 

bersama, struktur organisasi dpat diartikan sebagai susunan dan 

hubungan antara komponen-komponen, bagian-bagian, dan posisi dalam 

suatu perusahaan.52 Pada suatu lembaga sangat diperlukan organisasi. 

Adapun tugas dari masing-masing fungsi yang ada pada PT Bank 

Muamalat Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Branch Manager 

Tugas dari seorang Branch Manager adalah memimpin, 

mengontrol, mengevaluasi dan memperbaiki kinerja operasional 

bisnis cabang sesuai dengan target yang ditetapkan, melalui berbagai 

cara, di antaranya: 

1) Meningkatkan pencapaian penjualan yang berkualitas 

2) Menjaga dan mengontrol biaya operasional 

3) Memperhatikan kepatuhan operasional cabang, baik terhadap 

SOP maupun peraturan pemerintah 

4) Mendayagunakan sarana prasarana dan SDM secara 

bertanggung jawab dan terus meningkatkan kinerja asset yang 

dipercayakan.53 

b. Sub Branch Manager 

Tugas seorang Sub Branch Manager pada dasarnya adalah 

1) Membantu Branch Manager dalam melaksanakan operasional 

bank dikantor cabang pembantu 

2) Membantu Branch Manager dalam pengambilan keputusan 

3) Melaksanakan kegiatan serta mengawasi kegiatan yang 

dijalankan oleh cabang, hampir meliputi seluruh kegiatan 

perkantoran dicabang besar.54 
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c. Operational Manager 

Tugas seorang Operational Manager adalah mengatur sistem kerja 

SDM sesuai dengan job description masing-masing karyawan. 

Selain itu, seorang Operational Manager juga harus mempunyai ide-

ide baru untuk kemajuan bank baik dari segi kinerja maupun 

pemasaran. Seorang operasional manajer juga harus bisa menuntun 

karyawannya untuk bekerja secara maksimal dengan cara 

memotivasi karyawan tersebut agar semangat bekerja.55 

d. Pelaksana Operasi 

Tugas seorang pelaksana operasi adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan supervise terhadap setiap pelayanan dan 

penggunaan jasa-jasa perbankan dari setiap unit yang berada di 

bawah tanggung jawabnya 

2) Melakukan monitoring, evaluasi, review, dan koordinasi 

terhadap pelaksanaan tugas-tugas pelayanan di bidang 

operasional 

3) Turut membantu pelayanan secara aktif atas tugas-tugas harian 

setiap unit yang berada di bawah tanggung jawabnya.56 

e. Teller  

Adapun tugas dari teller adalah: 

1) Melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan ketentuan dan 

SOP yang telah ditetapkan 

2) Mengambil box Teller  dan kartu Contoh Tanda Tangan (CTT) 

setiap pagi hari (dari khasanah) dan menyimpan kembali pada 

sore hari setelah kegiatan operasional teller selesai 

3) Menghitung persediaan uang pada awal/akhir hari dan 

membuka/menutup box teller 

4) Melayani penyetoran/penarikan tunai maupun non tunai 

dengan benar dan cepat sesuai dengan wewenangnya 
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5) Membukukan (memposting) mutasi kas secara benar melalui 

terminalnya 

6) Memastikan kesesuaian jumlah penyetoran/penarikan nasabag, 

antara jumlah menurut huruf dengan jumlah berdasarkan 

angka, dan jumlah uang tunai/warkat setoran serta data yang 

direkam dalam komputer cabang 

7) Memastikan kesesuaian tanda tangan nasabah pada bukti 

penarikan dengan Contoh Tanda Tangan nasabah 

8) Mensortir dan mempersiapkan bundelan uang tunai yang akan 

dilabel 

9) Menghitung saldo kas akhir dan mencocokkan dengan jumlah 

fisik saldo uang tunai yang ada dalam box-nya sendiri 

10) Melaksanakan sign-on dan sign-off  secara tertib pada pagi hari 

dan setiap akan mengakhiri pekerjaan pada terminal (work 

station) 

11) Mencetak mutasi kas pada sore hari dan mencocokkan dengan 

tiket-tiketnya.57 

f. Back Office 

1) Mempersiapkan dokumen pembiayaan yang telah diputuskan 

2) Membantu pengecekan kelengkapan pemenuhan dokumen 

pembiayaan sebelum fasilitas dicairkan berdasarkan 

prasyarat/syarat yang telah disepakati 

3) Monitoring ketertiban pelaksanaan pembayaran kewajiban 

nasabah (angsuran/bagi hasil) 

4) Melakukan administrasi jaminan pembiayaan 

5) Monitoring kewajiban nasabah yang telah jatuh tempo untuk 

diinformasikan kepada Operation Manager  dan diteruskan 

kepada Marketing Manager untuk ditindaklanjuti 
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6) Melaksanakan filling dokumen pembiayaan (legal dokumen) 

secara aman dan tertib 

7) Membuat dan menyampaikan laporan dibidang pembiayaan 

baik kepada kantor pusat maupun Bank Indonesia secara benar 

dan tepat waktu 

8) Melakukan monitoring atas kualitas aktiva produktif dan 

menginformasikan hasilnya kepada Operation Manager 

9) Pelayanan transfer, inkaso, dan kliring secara cepat dan benar 

kepuasan nasabah/investor 

10) Menatausahakan dan mengelola pembayaran gaji pegawai, 

uang lembur pegawai, penggantian uang kesehtan pegawai 

11) Membuat analisa kebutuhan pegawai seluruh unit kerja 

dikaitkan dengan kondid usaha telah dibuat secara akurat 

12) Mencek mutasi harian dari setiap bagian dan melaksanakan 

pemeriksaan atas kebenaran transaksi harian cabang.58 

g. USP (Unit Support Pembiayaan) 

1) Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi pembiayaan 

2) Memastikan kualitas (kadar) barang jaminan yang dijaminkan 

nasabah 

3) Mengidentifikasi dan memitigasi fraud dan potensi risiko 

lainnya (pemalsuan, pencurian berkas, sabotase, dan lain-lain) 

yang dapat merugikan bank 

4) Meningkatkan business relation antara bank dengan nasabah 

sesuai dengan target yang ditetapkan.59 

h. Customer Service 

1) Melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional cabang sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan ketentuan 

yang telah ditetapkan 
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2) Memberikan penjelasn kepada nasabah/calon nasabah serta 

investor berkaitan dengan produk-produk bank 

3) Melayani pembukaan/penutupan rekening giro, tabungan, dan 

deposito sesuai permohonan investor atau peraturan Bank 

Indonesia 

4) Melayani permintaan buku Cek/Bilyet Giro, surat referensi 

bank/surat keterangan bank dan sebagainya 

5) Melayani permintaan nasabah untuk melakukan pemblokiran 

(Stop Payment), informasi saldo, laporan kehilangan, mutasi 

rekening, standing instruction atau instruksi pembayaran 

berjangka lainnya 

6) Melaksanakan pelayanan kepada nasabah sesuai standar 

pelayanan yang ditetapkan Bank Muamalat Indonesia 

7) Melakukan pengamanan, pemeliharaan, dan pengelolaan surat-

surat berharga dengan baik sesuai dengan ketentuan 

8) Menganjurkan nasabah/calon nasabah potensial untuk 

memanfaatkan fasilitas perbankan langsung/elektronik (ATM, 

Mobile Banking, dan Internet Banking) 

9) Membuat laporan ke cabang, kantor pusat, Bank Indonesia dan 

institusi lain yang membutuhkan.60 

 

i. RM/AM Funding 

1) Menghimpun dana masyarakat atau institusi dalam bentuk 

produk tabungan atau produk investasi sejenisnya 

2) Mengelola dan bertanggung jawab terhadap Dana Pihak Ketiga 

(DPK) kantor 

3) Menjaga hubungan baik dengan nasabah dan meningkatkan 

kualitas layanan yang prima. 
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j. RM/AM Lending 

1) Menyalurkan dana pihak ketiga kepada nasabah yang 

membutuhkan pembiayaan 

2) Memonitor pembayaran angsuran nasabah setiap bulannya 

3) Menjaga kualitas pembiayaan dengan meningkatkan kualitas 

pelayanan dan servis terhadap nasabah.61 

B. Pelaksanaan Pengawasan Pembiayaan Yang Sedang Bermasalah (kredit 

macet) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh 

Bank Muamalat Indonesia Capem Payakumbuh melakukan 

pengawasan pembiayaan setelah memproses permohonan pembiayaan 

hingga disetujui dan dicairkan. Pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan yang masih berlangsung dan menunjukkan kondisi tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan atau adanya isyarat/tanda nasabah 

tidak dapat membayar kewajiban sesuai jadwal, sehingga terjadi 

tunggakan yang mengandung potensi untuk merugikan bank dan 

memerlukan tindakan hukum untuk menagihnya.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak Martha Adryan selaku 

Collection pada PT. BMI Capem Payakumbuh, pembiayaan dikategorikan 

bermasalah adalah pembiayaan yang berada pada Collectibility yaitu 

dalam perhatian khusus (Coll 2), kurang lancar (Coll 3), diragukan (Coll 

4) dan macet (Coll 5).62 

Maka tugas selanjutnya yang akan dilakukan oleh pihak bank adalah 

melakukan pengawasan terhadap pembiayaan yang diberikan. Pengawasan 

merupakan serangkaian kegiatan dalam rangka melakukan pengawalan 

sejak pembiayaan dicairkan hingga pelunasan pembiayaan. Pada PT. BMI 

Capem Payakumbuh melakukan pengawasan setelah dana dicairkan dari 

awal pembayaran ansuran sampai akhir pembayaran. Dalam melakukan 

pengawasan ini PT. BMI Capem Payakumbuh menggunakan metode 
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monitoring dan controlling. PT. BMI Capem Payakumbuh tidak 

menggunakan metode Warning Signs seperti teori yang diterapkan oleh 

Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal dalam bukunya yang berjudul 

Islamic Vinancial Management. 

a. Metode monitoring yaitu mengetahui secara dini penyimpangan yang 

terjadi dari kegiatan pembiayaan sehingga dapat mengambil langkah-

langkah secepat mungkin untuk perbaikannya. Monitoring tersebut 

dapat dilakukan dengan dua cara : 

d) On desk monitoring yaitu melalui instrument administrasi, seperti 

laporan-laporan, financial statement, kelengkapan dokumen dan 

informasi pihak ketiga 

e) On site monitoring yaitu pemantauan pembiayaan itu langsung ke 

lapangan (nasabah),  baik sebagian, menyeluruh, atau khusus atas 

kasus tertentu untuk membuktikan pelaksanaan kebijakan 

pembiayaan atau secara menyeluruh apakah ada deviasa yang 

terjadi atas terns of lending yang di sepakati. 

b. Metode controlling yaitu penyelesaian pembiayaan melalui ligilitas, 

ini diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh tahapan pelaksanaan 

ligilitas telah dilakukan. 63 

Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak Martha Adryan selaku 

Collection pada PT. BMI Capem Payakumbuh AO akan melakukan 

pemantauan secara langsung terhadap nasabah dan usahanya. Selain AO, 

Branch Manager, Sub Branch Manager, collection, marketing dan semua 

pihak yang berhubungan dengan bisnis atau pemasaran juga ikut dalam 

melakukan pengawasan. Pengawasan ini bertujuan untuk mengontrol 

nasabah apakah dana yang diberikan itu digunakan dengan baik atau tidak, 

karena dana pembiayaan yang diberikan merupakan aset produktif dari 

pihak bank, jika tidak dilakukan pengawasan maka pihak bank akan 

mengalami kerugian. Pengawasan akan dilakukan secara terus menerus 
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sampai akhir pembiayaan itu lunas. Hal ini dilakukan untuk mengatasi 

terjadinya pembiayaan bermasalah yang akan timbul dikemudian hari.64 

Pelaksanaan pengawasan pembiayaan dimulai sejak permohonan 

pembiayaan nasabah dilakukan sampai pembiayaan dilunasi.  

Proses pengawasan  dilakukan dengan beberapa tahap yaitu : 

1. Tahap perencanaan pengawasan pembiayaan 

Pada  tahap perencanaan pengawasan pembiayaan ini, ada 

beberapa bentuk kegiatan pengawasan yang akan dilakukan, yaitu : 

a. Penelitian terhadap permohonan pembiayaan nasabah 

Sebelum memberikan pembiayaan kepada calon nasabah, 

terlebih dahulu AO melakukan penelitian terhadap permohonan 

calon nasabah, dalam melakukan analisis terhadap permohonan 

calon nasabah ini akan dilakukan pengawasan. Bentuk 

pengawasan yang akan dilakukan oleh PT. BMI Capem 

Payakumbuh, yaitu dengan cara : 

1) AO akan lebih teliti lagi terhadap informasi-informasi yang 

berhubungan dengan reputasi dari calon nasabah itu. 

Pengawasan terhadap informasi ini dilakukan dengan cara 

Inspeksi on the spot alamat dari calon nasabah dengan 

melakukan wawancara dengan tetangga dari calon nasabah 

yang rumahnya berjarak 2 buah rumah dari rumah calon 

nasabah. 

2) AO akan meneliti mengenai pemasaran atau rencana 

pemasaran produk yang akan dilakukan oleh calon nasabah. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemasaran yang 

dilakukan oleh calon nasabah akan mendapatkan keuntungan 

atau tidak. Pengawasan terhadap pemasaran ini dilakukan 

dengan cara melakukan wawancara langsung terhadap 

saingan bisnis dari calon nasabah, yang memiliki usaha yang 
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sama dengan calon nasabah. AO akan menanyakan kepada 

saingan bisnis dari calon nasabah itu tentang produk-produk 

yang dijual, mulai dari harga, jenis maupun kualitas dari 

barang tersebut. 

3) AO akan meneliti dan turun langsung melihat apakah 

sumber-sumber pengadaan bahan baku untuk usaha calon 

nasabah cukup terjamin dan bagaimana cara penyaluran yang 

dilakukan sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

4) AO akan meneliti dan memeriksa langsung apakah 

penyediaan tenaga kerja untuk mengerjakan suatu usaha 

sudah mencukupi baik kualitas maupun kuantitasnya atau 

tidak. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak Martha 

Adryan selaku Collection pada PT. BMI Capem Payakumbuh 

dalam menilai karakter dari calon nasabah itu sendiri, walaupun 

tidak adanya standar khusus yang bisa dilakukan untuk menilai 

setiap karakter seseorang, tetapi bisa dilakukan dengan cara 

menggali informasi yang lebih akurat mengenai nasabah dengan 

mendatangi langsung kediaman nasabah dan melakukan 

wawancara langsung dengan masyarakat sekitar tempat kediaman 

dan saingan bisnis dari calon nasabah, tentang prilaku calon 

nasabah dalam hidup dengan masyarakat disekitar tempat tinggal, 

serta bagaimana hubungan calon nasabah dengan tetangga.65 

b. Penelitian mengenai informasi khusus yang menyangkut calon 

nasabah 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Collection Bapak 

Martha Adryan selaku Collection PT. BMI Capem Payakumbuh, 

sebelum memberikan pembiayaan kepada calon nasabah telebih 

dahulu AO akan melakukan wawancara dengan calon nasabah 
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bertujuan untuk mengetahui sifat dan karakter dari calon nasabah 

apakah termasuk orang yang jujur atau tidak. Dalam wawancara 

itu AO akan menanyakan tentang pengetahuan calon nasabah 

mengenai BMI serta dari mana nasabah mendapatkan informasi 

tentang BMI ini, penggunaan dari dana pembiayaan, usaha apa 

yang akan dilakukan oleh nasabah, serta berapa prospek 

keuntungan yang akan diperoleh dalam usaha tersebut.
66

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Martha 

Adryan selaku Collection PT. BMI Capem Payakumbuh dalam 

melakukan pengawasan pembiayaan terhadap calon nasabah PT. 

BMI Capem Payakumbuh juga melakukan Sistim Informasi 

Debitur (SID) yaitu dengan mencari informasi calon nasabah 

kepada bank lain dimana nasabah pernah melakukan pembiayaan. 

Data laporan nasabah tersebut akan diinput ke BI dengan cara 

mengklik nama atau nomor KTP calon nasabah, maka semua data 

yang berhubungan dengan nasabah akan dapat diketahui. Dari 

data-data tersebut akan diketahui bagaimana kemampuan calon 

nasabah dalam membayar ansuran pembiayaan, apakah berjalan 

dengan lancar atau pernah terjadi tunggakan, atau bahkan terjadi 

pembiayaan bermasalah. Apabila nasabah yang telah terdaftar 

pembiayaannya bermasalah, maka pihak bank tidak akan 

memberikan pembiayaan baru karena nasabah tersebut telah 

masuk ke daftar hitam.67 

Dalam mencari informasi khusus mengenai calon nasabah, 

pengawasan yang akan dilakukan oleh AO PT. BMI Capem 

Payakumbuh adalah sebagai berikut : 
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1) Mencari informasi mengenai aspek yuridis dari calon 

nasabah, seperti akta pendirian usaha calon nasabah dan surat 

izin usaha calon nasabah. 

2) Informasi mengenai keuangan calon nasabah, seperti laporan 

keuangan dan laporan realisasi usaha calon nasabah. 

3) Informasi tentang kepemilikan usaha calon nasabah. 

4) Informasi mengenai nilai ekonomis dari barang yang akan 

dijadikan jaminan. 

c. Penelitian terhadap analisis pembiayaan yang dilakukan AO 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Martha 

Adryan selaku Collection PT. BMI Capem Payakumbuh bentuk 

pengawasan yang dilakukan terhadap analisis pembiayaan yang 

telah dilakukan ini adalah dengan cara : 

1) Analisis aspek yuridis 

Dalam melakukan analisis aspek yuridis ini, ada beberapa 

macam pengawasan yang akan dilakukan oleh AO, yaitu : 

a) AO akan melakukan penilaian terhadap kecakapan dari 

calon nasabah dalam melakukan perjanjian pembiayaan. 

b) AO akan melakukan analisis terhadap legalitas usaha 

calon nasabah. Yaitu dengan meneliti tentang 

kelengkapan izin usaha yang diperlukan sesuai dengan 

kegiatan usaha calon nasabah. 

2) Analisis aspek pemasaran 

Pada aspek pemasaran ini bentuk pengawasan yang akan 

dilakukan oleh AO adalah : 

a) AO akan menilai apa barang yang akan diproduksi oleh 

calon nasabah. Dimana AO harus mengetahui jenis 

produk apa yang akan dihasilkan oleh calon nasabah. 

b) Berapa prospek keuntungan yang akan didapat dalam 

usaha calon nasabah tersebut. 
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c) Bagaimana tingkat kemampuan daya beli dari konsumen 

terhadap barang tersebut. Dalam hal isi dilihat 

kemampuan daya beli masyarakat terhadap barang yang 

dihasilkan oleh calon nasabah, apakah sudah sesuai 

dengan jumlah pendapatan masyarakat. 

d) Bagaimana promosi yang dilakukan oleh calon nasabah 

untuk menarik calon konsumen. Dimana AO akan 

menilai sampai sejauh mana promosi yang dilakukan 

oleh calon nasabah berpengaruh terhadap peningkatan 

penjualan. 

3) Analisis aspek manajemen 

Dalam hal ini bank akan melakukan pengawasan terhadap : 

a) Riwayat dari pengurus perusahaan 

b) Informasi mengenai reputasi calon nasabah dan 

pengurus, apakah pernah melakukan tindakan pidana 

atau tidak. 

c) Melihat kemampuan kerja dari calon nasabah dan 

pengurus. 

4) Analisis aspek teknis 

Dalam hal ini bank akan melakukan pengawasan terhadap : 

a) Lokasi atau tempat usaha dari calon nasabah 

b) Memastikan tentang jumlah dan keterampilan dari tenaga 

kerja. 

c) Melihat kualitas dari alat atau mesin yang digunakan. 

3) Analisis aspek keuangan 

Dalam hal ini pengawasan yang dilakukan adalah : 

a) Prospek keuangan calon nasabah dalam menggunakan 

dana. 

b) Prospek keuntungan yang akan diperoleh oleh calon 

nasabah. 
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4) Aspek jaminan 

Dalam hal ini pengawasan yang dilakukan bertujuan untuk 

memastikan apakah suatu jaminan yang diserahkan atas 

permohonan pembiayaan memenuhi syarat sebagai jaminan 

atas pembiayaan yang diterima oleh calon nasabah. 

5) Aspek sosial ekonomi 

Pengawasan yang dilakukan untuk menilai proyek atau objek 

yang dibiayai tersebut apakah memberikan pengaruh yang 

positif atau negatif bagi masyarakat sekitarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Martha 

Adryan selaku Collection PT. BMI Capem Payakumbuh bahwa 

dalam melakukan analisis pembiayaan sebelum memberikan 

pembiayaan kepada calon nasabah selain hal seperti tertera di atas 

juga dilakukan analisis 5C.68 

2. Tahap pelaksanaan pengawasan pembiayaan 

Pada tahap pelaksanaan pengawasan sudah diputuskan apakah 

pembiayaan yang telah diajukan oleh calon nasabah itu diterima atau 

tidak, dan apabila diterima dan dananya tersebut sudah dicairkan oleh 

nasabah, maka AO akan melakukan pengawasan langsung terhadap 

nasabah sampai pembiayaan yang dilakukan tersebut benar-benar 

lunas. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Martha 

Adryan selaku Collection PT. BMI Capem Payakumbuh, setelah 

melakukan pengecekan terhadap perlengkapan data nasabah juga 

melakukan wawancara dengan nasabah, pada pelaksanaan 

pembiayaan ini AO akan melakukan inspeksi on the spot ke alamat 

calon nasabah dan mendatangi rumah nasabah untuk membuktikan 
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semua hal yang ada pada data-data dan yang dikatakan oleh nasabah 

itu benar atau tidak.69 

Pada tahap pelaksanaan ini PT. BMI Capem Payakumbuh akan 

melakukan pengawasan pembiayaan terhadap hal-hal sebagai berikut : 

a) Syarat-syarat disposisi dan syarat lainnya 

1) Memastikan nasabah untuk menandatangani perjanjian 

pembiayaan sebesar pembiayaan yang di ajukan. 

2) Memastikan keaslian surat-surat jaminan. 

3) Memastikan nasabah untuk menyampaikan laporan-laporan 

mengenai pemasukan dan pengeluaran setiap waktu. 

4) Setelah itu AO akan membuat susunan laporan setiap waktu 

agar tahu nasabah-nasabah yang memiliki masalah dalam 

pembiayaan. 

b) Jaminan utama 

Jaminan utama adalah jaminan yang telah diberikan diawal. AO 

akan melakukan analisis terhadap jaminan tersebut apakah sudah 

memenuhi syarat dan menyesuaikannya dengan jumlah 

pembiayaan yang didapat. 

Bentuk pengawasan yang dilakukan terhadap jaminan utama 

adalah : 

1) Melakukan penilaian terhadap barang yang dijadikan 

jaminan. 

2) Melakukan inspeksi on the spot terhadap barang yang 

dijadikan jaminan tersebut, untuk memastikan kondisi dari 

barang jaminan tersebut. 

3) Melakukan langkah-langkah pencegahan terhadap barang 

jaminan yang akan mengalami penurunan nilai. 

c) Jaminan tambahan 
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Yaitu jaminan tambahan yang diberikan nasabah sebagai 

tambahan atas jaminan utama, karena jaminan utama belum 

sesuai dengan jumlah pembiayaan yang diajukan. Bentuk 

pengawasan yang dilakukan tehadap jaminan tambahan adalah : 

1) Meneliti apakah bukti kepemilikan barang jaminan tersebut 

atas nama nasabah sendiri atau tidak. 

2) Apakah nilai dari barang jaminan tersebut telah memenuhi 

syarat minimal sesuai ketentuan. 

d) Administrasi pembiayaan 

Bank akan melakukan pemeriksaan lebih lanjut mengenai 

kelengkapan dokumen-dokumen pembiayaan yang dilakukan 

secara periodik sekurang-kurangnya satu kali setahun. Bentuk 

pengawasan yang dilakukan adalah : 

1) Memastikan apakah data atau dokumen telah disimpan 

ditempat yang aman. 

2) Memastikan apakah folder pembiayaan telah dilengkapi. 

3) Memastikan apakah folder pembiayaan tidak dapat 

dipindahkan ke tempat lain, serta penjagaannya cukup baik 

dan rahasia. 

e) Pendapatan pembiayaan 

Dalam hal ini pihak bank maupun nasabah lebih teliti dalam hal 

perhitungan bagi hasil pastikan pencatatan tingkat bagi hasil telah 

dikirimkan kepada nasabah. Serta pastikan setiap pembiayaan 

yang dilakukan oleh nasabah tercatat secara jelas. Bentuk 

pengawasan yang dilakukan adalah : 

1) Memastikan apakah pembayaran yang dilakukan oleh 

nasabah dilakukan pada tanggal yang sama sesuai perjanjian. 

2) Memastikan bahwa beban-beban administrasi telah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

3) Memastikan bahwa persentase bagi hasil apakah sudah sesuai 

dengan ketentuan. 
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f) Klasifikasi pembiayaan 

Bank akan melakukan pengawasan terhadap klasifikasi nasabah 

sesuai dengan kriteria. Misalnya nasabah yang lancar, kurang 

lancar, maupun macet. Klasifikasi ini akan dibuat susunan 

laporannya sehingga tidak terjadi kesalahan. 

g) Pencadangan aktiva produktif 

Pengawasan dilakukan terhadap : 

1) Memastikan apakah pembentukan cadangan aktiva produktif 

untuk kegiatan pembiayaan secara rutin setiap akhir bulan. 

2) Memastikan perhitungan cadangan aktiva produktif, telah 

sesuai dengan tahapan kebenaran perhitungan. 

3) Memastikan nilai jaminan apakah sudah sesuai dengan 

taksiran terakhir. 

Pada pengawasan pembiayaan yang dilakukan seperti diatas, 

dilakukan dengan inspeksi on the spot atau melakukan pengawasan 

langsung ke alamat dan tempat usaha nasabah, hal ini bertujuan untuk 

: 

a) Memastikan kebenaran dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh AO dengan nasabah, dari hasil wawancara 

tersebut dapat diketahui apakah semua yang diucapkan oleh 

nasabah itu telah sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan. 

b) Memastikan penggunaan dana pembiayaan yang diajukan oleh 

nasabah tersebut apakah sudah digunakan sesuai dengan alas an 

pengajuan pembiayaan. 

c) Untuk melakukan pemantauan langsung terhadap usaha yang 

sedang dijalani oleh nasabah. 

d) Secara tidak langsung kunjungan yang dilakukan tersebut sudah 

mengingatkan nasabah untuk membayar angsuran secara tepat 

waktu. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Martha Adryan, 

Collection PT. BMI Capem Payakumbuh bahwasanya pada tahap 
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pelaksanaan pengawasan ini menggunakan strategi pengawasan 

Ganda, pengawasan melekat dan pengawasan represif, tidak 

menerapkan strategi pengawasan fungsional dan pengawasan 

eksternal.  

6) Pengawasan ganda  

Pengawasan ganda adalah pengawasan yang dilakukan oleh 

dua orang pejabat yang berbeda fungsi terhadap setiap tahapan 

proses pembiayaan kredit, dengan maksud untuk mencegah 

penyalahgunaan kredit dan penyimpangan yang dapat 

menimbulkan kerugian financial bagi bank. 

7) Pengawasan melekat  

Pengawasan melekat adalah kegiatan yang bersifat 

pengendalian secara terus menerus yang dilakukan oleh atasan 

langsung terhadap bawahan agar tugas bawahannya berjalan 

secara efisien sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan-

peraturan yang berlaku. 

8) Pengawasan represif 

Pengawasan represif adalah pengawasan yang dilakukan 

setelah kredit berjalan.Pengawasan represif sangat penting bagi 

bank, karena pada umumnya permasalahan perkreditan muncul 

setelah kredit dicairkan. Pengawasan represif dilaksanakan 

dengan cara melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit 

dan perkembangan usaha debitur setelah mendapatkan kredit dari 

bank. 

AO akan memantau nasabah dengan cara mendatangi nasabah 

secara langsung pada setiap waktu yakni sekali sebulan, sekali 3 bulan, 

dan sekali 6 bulan. Hal ini dilakukan untuk mengingatkan nasabah 

untuk membayar dengan tepat waktu, untuk memastikan kegunaan dari 
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pembiayaan tersebut dan mengecek barang yang dijadikan jaminan oleh 

nasabah.70 

3. Tahap evaluasi pengawasan pembiayaan 

Tahap evaluasi merupakan tahapan yang menggabungkan antara 

tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan pengawasan pembiayaan 

tentang efektifitas pencapaian hasil.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Martha 

Adryan selaku Collection PT. BMI Capem Payakumbuh, skema alur 

penyelesaian pembiayaan bermasalah pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar. 4.3 Skema Alur Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah71 

 

Penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh AO 

PT.BMI Capem Payakumbuh adalah evaluasi ulang pembiayaan yang 

menyangkut : 

a. Aspek management 

b. Aspek pemasaran  
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c. Aspek produksi  

d. Aspek keuangan  

e. Aspek yuridis 

f. Aspek jaminan 

g. Aspek nilai jaminan (Retaksasi) 

Khusus untuk aspek yuridis dan jaminan dilengkapi dengan opini 

legal, untuk penyempurnaan kelemahan-kelemahan yang mungkin ada 

dalam peningkatan pembiayaan maupun jaminan, agar tidak terdapat 

peluang bagi nasabah dan pihak ketiga untuk melakukan usaha-usaha 

yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Martha 

Adryan selaku Collection PT. BMI Capem Payakumbuh, AO 

mengelompokkan penanganan penyelesaian pembiayaan menjadi:72 

a. Revitalisasi Proses  

Revitalisasi proses dilakukan apabila berdasarkan evaluasi ulang 

pembiayaan yang dilakukan terdapat indikasi bahwa usaha 

nasabah masih berjalan dan hasil usaha nasabah diyakini masih 

mampu untuk memenuhi kewajiban angsuran kepada bank. 

Revitalisasi proses meliputi : 

1) Rescheduling 

Perubahan ketentuan yang hanya menyangkut jadwal 

pembayaran dan/atau jangka waktunya. 

2) Restructuring  

Perubahan sebagian atau seluruh ketentuan-ketentuan 

pembiayaan termasuk perubahan maksimum saldo 

pembiayaan  

3) Reconditioning  

Perubahan sebagian atau seluruh ketentuan pembiayaan 

termasuk perubahan jangka waktu dan persyaratan lainnya 
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sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum saldo 

pembiayaan. 

4) Bantuan management  

Penyehatan pembiayaan melalui penempatan sumber daya 

insani pada posisi management oleh bank. Hal ini dilakukan 

bila permasalahan terjadi karena kesalahan management 

dan sumber pengembalian pembiayaan masih potensial. 

Langkah-langkah proses Revitalisasi : 

1) Melakukan evaluasi tentang potensi usaha nasabah 

2) Membuat rekomendasi untuk diajukan kepada komite 

pembiayaan 

3) Melakukan pengikatan-pengikatan  

4) Melakukan proses pengadministrasi lainnya 

b. Penyelesaian melalui jaminan  

Penyelesaian melalui jaminan dilakukan bila berdasarkan hasil 

evaluasi ulang pembayaran, nasabah sudah tidak memiliki usaha 

dan nasabah tidak cooperatif untuk menyelesaikan pembiayaan. 

Penyelesaian melalui jaminan dibagi menjadi dua bagian, yaitu : 

1) Non litigasi 

Penyelesaian dengan cara non litigasi terbagi dua, yaitu : 

a) Off-Set 

Off-set adalah penyelesaian pembiayaan melalui 

penyerahan jaminan secara suka rela oleh nasabah 

kepada bank, sebagai upaya penyelesaian 

pembiayaannya. Off-set dapat dilakukan bila dalam 

prosesnya nasabah bersedia untuk menjual jaminan 

secara suka rela kepada bank 

b) BASYARNAS 

Sesuai dengan pasal 18 Perjanjian Pembiayaan, setiap 

sengketa yang timbul berdasarkan perjanjian yang 

dibuat antara nasabah dan BMI, maka akan diselesaikan 
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melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional 

(BASYARNAS)   

2) Litigasi 

Adalah penyelesaian pembiayaan melalui jalur hukum yang 

dilakukan melalui pengadilan. Sebelum dilakukan proses 

litigasi melalui pengadilan, perlu dilakukan check dan 

evaluasi sebagai berikut: 

a) Dokumen surat menyurat BMI kepada nasabah, seperti 

Surat Peringatan 1,2,3 dan surat nasabah kepada BMI 

b) Dokumen perjanjian dan jaminan hak tanggungan, 

sehingga secara yuridis posisi BMI menjadi kuat 

c)  Jatuh waktu fasilitas pembiayaan, karena proses 

litigasi hanya dapat dilakukan apabila fasilitas 

pembiayaan nasabah telah jatuh tempo. 

Setelah dilakukan checking dan evaluasi, selanjutnya 

dilakukan:  

a) Mencari lawyer yang telah dianggap cakap, 

pengalaman dalam bidang penagihan dan dapat bekerja 

sama dengan BMI 

b) Membuat UP (Usulan Pembiayaan) ke Komite UPP 

perihal persetujuan pemakaian lawyer dan biaya-biaya 

yang timbul 

c) Memintakan rencana kerja dan target date dari lawyer 

yang telah disetujui komite 

Proses litigasi melalui pengadilan terdiri dari : 

a) Gugatan perdata 

b) Pidana 

c) Riil eksekusi jaminan 

d) Permohonan kepailitan 

Tujuan pengawasan yang dilakukan PT. BMI Capem Payakumbuh 

pada tahap evaluasi pembiayaan ini adalah : 
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a) Mengidentifikasi permasalahan terhadap fasilitas pembiayaan 

sedini mungkin. 

Pada tujuan ini bank akan berusaha mengatasi 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh nasabah, sebelum 

permasalahan itu bertambah parah, yakni bank akan berusaha 

untuk mencarikan jalan keluar bagi nasabah yang memiliki itikad 

baik untuk mengembalikan pembiayaan, namun ada hal-hal yang 

sulit untuk dihindari oleh nasabah, seperti terjadinya bencana 

alam. Maka bank akan memberikan keringanan dan memberikan 

kesempatan bagi nasabah untuk melunasi kewajibannya. 

b) Mengevaluasi dan menetapkan tingkat risiko atas fasilitas 

pembiayaan. 

Pada tujuan evaluasi ini AO akan melakukan pengecekan 

terhadap tingkat resiko yang mungkin terjadi kepada nasabah, 

misalnya dalam usaha nasabah, terjadi masalah dalam hal 

pemasaran produk yang dihasilkan oleh nasabah, maka bank akan 

memberikan solusi dengan melakukan pembinaan kepada nasabah 

mengenai sistim pemasaran yang baik, sehingga barang yang 

diproduksi nasabah dapat laku dipasaran. 

c) Menetapkan langkah-langkah awal yang efektif dan efisien agar 

permasalahan yang ada tidak menjadi parah dan diupayakan akan 

menjadi lebih baik. 

Dalam tujuan ini PT. BMI Capem Payakumbuh akan 

melakukan evaluasi atas pembiayaan nasabah yang termasuk 

kategori nasabah pembiayaan bermasalah, maka bank akan 

memberikan SP 1 sebagai surat peringatan pertama untuk 

memperingati nasabah agar membayar ansuran pembiayaan, dan 

apabila tidak ditanggapi dalam waktu satu minggu maka akan 

dikenakan SP 2 sebagai surat peringatan kedua apabila nasabah 

tidak menghiraukan dan tidak menanggapinya maka bank akan 

memberikan SP 3 sebagai surat peringatan ketiga atau terakhir. 
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Apabila nasabah tidak menghiraukannya maka bank akan 

memberikan opsi penyelesaian, yaitu : restructuring (ganti akad), 

rescheduling (memperpanjang jangka waktu) atau menjual barang 

jaminan.73 

Dalam hal ini diantara nasabah dan pihak bank harus 

memiliki kesadaran untuk melakukan tugasnya masing-masing, 

dimana bank bertugas untuk menagih angsurannya setiap waktu 

dan nasabah bertugas untuk membayar angsuran setiap waktu. 

Sehingga pihak bank dan nasabah menyadari kalau hal tersebut 

tidak dilakukan dan sengaja dilalaikan, nantinya aka nada resiko 

yang akan muncul, resiko bagi bank adalah bank akan mengalami 

kerugian dan nasabah akan kehilangan barang yang dijadikan 

jaminan. 

C. Analisa Peneliti 

Dari hasil penelitian yang penulis paparkan diatas, maka analisa peneliti 

mengenai pelaksanaan pengawasan pembiayaan bermasalah dalam 

mekanisme pengawasan yang dilakukan PT. BMI Capem Payakumbuh 

adalah sebagai berikut : 

1. Tahap perencanaan pengawasan pembiayaan 

Penilaian karakter yang dilakukan oleh AO menurut penulis sudah 

berjalan dengan cukup baik, karena sebelum bank memberikan 

pembiayaannya kepada calon nasabah terlebih dahulu AO akan 

melakukan inspeksi on the spot atau dengan melakukan kunjungan secara 

langsung ke alamat dan tempat usaha calon nasabah, juga melakukan SID 

ke bank lain. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sifat dan karakter dari 

calon nasabah itu dan apakah iya pantas menerima pembiayaan atau tidak 

sehingga bank tidak salah dalam mengambil keputusan untuk 

menentukan calon nasabah yang akan diterima, hal ini dilakukan untuk 
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mengurangi resiko terjadinya pembiayaan bermasalah yang mungkin bisa 

terjadi dikemudian hari. 

2. Tahap pelaksanaan pengawasan pembiayaan 

Menurut penulis tahap pelaksanaan ini juga sudah berjalan cukup 

baik, karena setelah pencairan pembiayaan bank akan selalu melakukan 

pengawasan terhadap nasabah sampai pembiayaan itu lunas. Hal ini 

dilakukan untuk memantau nasabah dan kegiatan usaha yang sedang 

dijalankan oleh nasabah, apakah ada kendala yang dihadapi oleh nasabah. 

Bank juga akan terus mengingatkan nasabah untuk membayar dengan 

tepat waktu, untuk memastikan kegunaan dari pembiayaan tersebut dan 

untuk mengecek barang yang akan dijadikan jaminan oleh nasabah. AO 

juga akan memeriksa pembukuan yang dibuat oleh calon nasabah. Hal ini 

berfungsi untuk mengetahui sampai sejauh mana nasabah bisa 

menjalankan usahanya tersebut dan sampai sejauh mana nasabah bisa 

membayar angsuran secara tepat waktu, sehingga kalau ada kendala dari 

nasabah, pihak bank akan dapat tahu secepat mungkin, untuk 

menghindari terjadinya pembiayaan bermasalah yang berlarut-larut. 

3. Tahap evaluasi pengawasan pembiayaan 

Evaluasi yang dilakukan oleh PT. BMI Capem Payakumbuh sudah 

berjalan cukup baik, karena sebelum pihak bank melakukan penarikan 

terhadap barang jaminan nasabah, nasabah terlebih dahulu diberi 

kesempatan sebanyak tiga kali surat peringatan dan AO akan melakukan 

analisis kembali terhadap usaha nasabah untuk mengetahui apa penyebab 

terjadinya tunggakan pembayaran. Apabila alasan yang dikemukakan 

oleh nasabah bisa diterima dan nasabah memiliki itikad baik untuk 

mengembalikannya, serta bisa dibuktikan dengan surat pernyataan 

berupa tanda tangan dan materai maka bank akan memberikan 

kelonggaran berupa opsi penyelesaian yaitu : restructuring (ganti akad), 

rescheduling (memperpanjang jangka waktu) atau menjual barang 

jaminan. Apabila nantinya nasabah mengulangi hal yang sama dengan 

melalaikan kewajibannya untuk membayar, bank tidak akan memberikan 
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kesempatan lagi bagi nasabah, dan bank akan menarik barang yang 

dijadikan jaminan oleh nasabah sebagai pengganti pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah. Tindakan evaluasi ini berfungsi sebagai suatu 

alternatif yang dilakukan oleh bank  sebelum melakukan penarikan 

terhadap barang jaminan nasabah, sehingga bank tahu apa penyebab dari 

tunggakan dari nasabah tersebut, dan pihak bank dapat menyelesaikannya 

dan memberikan kesempatan bagi nasabah yang memiliki itikad baik, 

namun ada unsur ketidaksengajaan yang dilakukan oleh nasabah maupun 

kepentingan yang sangat mendesak, sehingga nasabah melalaikan 

kewajibannya untuk membayar angsuran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan pada PT. BMI Capem 

Payakumbuh mengenai pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang 

bermasalah (kredit macet) yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

PT. BMI Capem Payakumbuh melakukan dua metode proses pengawasan 

yaitu monitoring dan controlling. Dan menggunakan tiga strategi pelaksanaan 

pengawasan yaitu pengawasan ganda, pengawasan melekat, dan pengawasan 

reprensif. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa metode 

dan strategi pelaksanaan pengawasan yang PT. BMI Capem  Payakumbuh 

terapkan sudah berjalan cukup baik. 

Pada proses pelaksanaan pengawasan pembiayaan yang sedang 

bermasalah, penulis menyimpulkan bahwa PT. BMI Capem Payakumbuh 

melakukan tiga tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap perencanaan pengawasan pembiayaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa 

pelaksanaan pengawasan pada tahap perencanaan pembiayaan ini sudah 

berjalan cukup baik, karena sudah sesuai dengan teori yang ada. Karena 

sebelum bank memberikan pembiayaan, AO terlebih dahulu melakukan 

inspeksi on the spot dan SID ke bank lain, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sifat dan karakter calon nasabah, apakah calon nasabah 

termasuk orang yang jujur atau tidak. 

2. Tahap pelaksanaan pengawasan pembiayaan 

Pelaksanaan pengawasan pada tahap pelaksanaan pembiayaan ini, 

menurut penulis juga sudah berjalan dengan baik, dimana AO PT. BMI 

Capem Payakumbuh melakukan inspeksi on the spot atau kunjungan 

rutin setiap waktu, seperti sebulan sekali, 3 bulan sekali, dan 6 bulan 

sekali kealamat dan tempat usaha nasabah, dan untuk mencegah 
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permasalahan yang timbul sehingga penyelesaiannya dapat dilakukan 

tepat waktu. 

3. Tahap evaluasi pengawasan pembiayaan 

Pada tahap evaluasi PT. BMI Capem Payakumbuh, sebelum bank 

melakukan penarikan terhadap barang jaminan nasabah, pihak bank 

terlebih dahulu memberikan kesempatan bagi nasabah yang memiliki 

itikad baik untuk mengembalikan pinjaman pembiayaan dengan 

memberikan opsi penyelesaian yaitu restructuring (ganti akad), 

rescheduling (memperpanjang jangka waktu) atau menjual barang 

jaminan. Hal ini membuktikan bahwa bank tidak mau gegabah dalam 

mengambil keputusan, bank terlebih dahulu melakukan analisa terhadap 

nasabah yang bermasalah, sehingga dapat diketahui apa yang 

menyebabkan terjadinya tunggakan, apakah merupakan unsur 

kesengajaan atau tidak. 

B.  Implikasi   

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT. BMI Capem 

Payakumbuh terhadap pelaksanaan pembiayaan yang sedang bermasalah 

(kredit macet) sudah berjalan cukup baik, tetapi terdapat faktor-faktor lain 

yang menyebabkan meningkatnya jumlah pembiayaan yang bermasalah 

(kredit macet), seperti manajemen resiko pada usaha yang sedang dijalan oleh 

nasabah, usaha nasabah tidak mampu bersaing dengan pasar, bencana alam.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran untuk PT. 

BMI Capem Payakumbuh sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada PT. BMI Capem Payakumbuh agar lebih selektif lagi 

dan lebih ditingkatkan kembali dalam menilai karakter seorang calon 

nasabah, agar nantinya PT. BMI Capem Payakumbuh tidak terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan muncul dikemudian hari. Agar PT. BMI 

Capem Payakumbuh ini dapat lebih maju lagi dalam dunia perbankan 

khususnya perbankan syariah. 
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2. PT. BMI Capem Payakumbuh diharapkan lebih meningkatkan lagi 

pelayanan dan sosialisasi kepada masyarakat sehingga seluruh 

masyarakat dapat mengetahui dan memahami produk-produk apa saja 

yang terdapat pada PT. BMI Capem Payakumbuh. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Bagaimana langkah-langkah pengawasan pada PT. BMI kcp 

Payakumbuh? 

2. Bagaimana cara mengetahui bahwa pengawasan perlu dilakukan? 

3. Berapa lama toleransi yang diberikan oleh pihak bank terhadap nasabah 

yang pembiayaannya kurang lancar? 

4. Siapa saja petugas bank yang berhak melakukan pengawasan terhadap 

pembiayaan bermasalah tersebut? 

5. Bagaimana pelaksanaan pengawasan pada tahap : 

a. Ketika penelitian terhadap permohonan pembiayaan? 

b. Ketika penelitian mengenai informasi khusus yang menyangkut calon 

nasabah? 

c. Ketika melakukan penelitian terhadap analisis pembiayaan yang 

dilakukan AO? 

d. Ketika penelitian terhadap rekomendasi atau persetujuan pembiayaan? 

6. Apa langkah awal yang dilakukan terhadap nasabah yang berpotensi 

bermasalah dalam pembiayaan? 

7. Apakah ada dalam pengawasan pembiayaan bermasalah di terapkan 

strategi pendekatan sosial/individu? 

8. Pada nasabah yang telah terdaftar pembiayaannya beermasalah, apakah 

masih bisa mendapatkan pembiayaan baru? 

9. Berapa kali pengawasan dilakukan?  

10. Kapan dikeluarkan SP 1 ? kenapa nasabah dikenakan SP 1? 

11. Kapan dikeluarkan SP 2 ? kenapa nasabah dikenakan SP 2? 

12. Kapan dikeluarkan SP 3 ? kenapa nasabah dikenakan SP 3? 

13. Bagaimana opsi penyelesaian bagi nasabah yang kategori macet? 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 


